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Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil
pelajaran yang telah diberikan guru kepada siswanya dalam jangka waktu tertentu.
Untuk keperluan evaluasi proses belajar mengajar, dapat digunakan tes yang telah
distandardisasikan, maupun tes buatan guru sendiri.

Tes yang akan dievaluasi adalah tes buatan guru sendiri. Tes buatan guru
sendiri adalah suatu tes yang disusun oleh guru sendiri untuk mengetahui
keberhasilan proses belajar mengajar.

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel
penelitian ini berupa variabel diskrit, karena hasil penelitian ini berupa angka-
angka yang menunjukkan tingkat kesukaran soal, daya beda soal, validitas soal,
dan reliabilitas soal UTS. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik dokumentasi dan teknik
pengambilan sampel.

Hasil penelitian menunjukkan dari segi Tingkat Kesukaran menunjukkan
bahwa soal pilihan ganda masuk dalam kategori baik, karena 53,3% indeks
kesukarannya memenuhi standar, soal uraian masuk dalam kategori sedang,
karena 40% indeks kesukarannya memenuhi standar. Dari segi daya pembeda
soal, soal pilihan ganda tersebut masuk dalam kategori cukup baik, karena 60%
indeks daya bedanya masuk dalam kriteria cukup baik, soal uraian masuk dalam
kategori baik, karena 100% indeks daya bedanya masuk dalam kategori baik. Dari
segi validitas, validitas soal pilihan ganda tersebut adalah 93,3%, validitas soal
uraian adalah 80%. Dan dari segi reliabilitas soal, menunjukkan bahwa soal
pilihan ganda memiliki kategori reliabilitas yang tinggi. Dan soal pilihan ganda
masuk dalam kriteria reliable, soal uraian masuk dalam kategori reliabilitas
sedang, dengan kriteria reliabilitas yang reliabel.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Evaluasi atau penilaian merupakan konsep payung yang memayungi
beberapa konsep dibawahnya, misalnya pengukuran dan tes. Pembahasan evaluasi
pada umumnya tidak terlepas dari pembahasan pengukuran dan tes. Kata evaluasi
berasal dari bahasa Inggris evaluation yang mengandung kata dasar value “nilai”.
Kata value atau nilai dalam istilah evaluasi berkaitan dengan keyakinan bahwa
sesuatu hal itu baik atau buruk, benar atau salah, kuat atau lemah, cukup atau
belum cukup, dan sebagainya. Secara umum, evaluasi diartikan sebagai suatu
proses mempertimbangkan suatu hal atau gejala dengan mempergunakan patokan-
patokan tertentu yang bersifat kualitatif, misalnya baik-tidak baik, kuat-lemah,
memadai-tidak memadai, tinggi-rendah, dan sebagainya (Ainin, 2006:2).

Penilaian merupakan rangkaian kegiatan pengumpulan dan penggunaan
informasi tentang proses dan hasil belajar untuk mengukur tingkat penguasaan
siswa terhadap konpetensi yang telah diajarkan. Penilaian dilakukan dengan
tujuan untuk menilai proses dan hasil belajar siswa di sekolah, mendiagnosis
kesulitan belajar siswa dan menentukan kenaikan kelas atau kelulusan. Fungsi
penilaian adalah untuk memberikan umpan balik proses belajar mengajar,
meningkatkan motivasi belajar siswa, dan memberikan laporan kemajuan belajar

siswa kepada pihak yang memerlukannya.



Kegiatan evaluasi pendidikan atau pembelajaran secara umum bertujuan
untuk mengetahui tingkat pencapaian sasaran atau tujuan suatu program. Hasil
evaluasi tersebut memberi masukan kepada guru dan pengambil kebijakan lainnya
tentang kemungkinan perlunya peninjauan kembali terhadap rumusan
kompetensi/tujuan, materi, atau strategi pembelajaran yang ditempuh (Ainin
2006:11).

Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil
pelajaran yang telah diberikan guru kepada siswanya dalam jangka waktu tertentu.
Untuk keperluan evaluasi proses belajar mengajar, dapat digunakan tes yang telah
distandardisasikan, maupun tes buatan guru sendiri. Dalam penelitian ini, tes yang
akan dievaluasi adalah tes buatan guru sendiri. Tes buatan guru sendiri adalah
suatu tes yang disusun oleh guru sendiri untuk mengetahui keberhasilan proses
belajar mengajar. Biasanya tes buatan guru sendiri banyak dipergunakan di
sekolah-sekolah. Tes buatan guru sendiri ini biasanya terbatas pada kelas atau satu
sekolah sebagai suatu kelompok pemakainya (Harjanto 2010:278-279).

Tidak ada usaha guru yang lebih baik selain usaha untuk meningkatkan
mutu tes yang disusunnya. Namun, hal ini tidak dilaksanakan karena
kecenderungan seseorang untuk beranggapan bahwa hasil karyanya adalah yang
terbaik atau setidak-tidaknya sudah cukup baik. Guru yang sudah banyak
berpengalaman, mengajar dan menyusun soal-soal tes, juga masih sukar
menyadari bahwa tesnya masih belum sempurna. Oleh karena itu, cara yang
paling baik adalah secara jujur melihat hasil yang diperoleh oleh siswa. Dengan

demikian maka apabila kita memperoleh keterangan tentang hasil tes, akan



membantu kita dalam mengadakan penilaian secara objektif terhadap tes yang kita
susun (Arikunto 2011:204-205).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan dapat
dilakukan melalui pemanfaatan data hasil penilaian. Hasil penilaian dapat
dilakukan melalui tes dan non tes. Kajian penilaian hasil belajar yang dicapai
siswa setelah ia menempuh proses belajar mengajar dapat berupa penilaian tes
sumatif dan tes formatif. Tes formatif dilakukan pada saat berlangsungnya proses
belajar mengajar, khususnya pada akhir pengajaran. Sedangkan tes sumatif
dilaksanakan pada akhir satuan program, misalnya pada akhir caturwulan,
semester, dan sejenisnya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes sumatif
(Sudjana 2010:156).

Ada suatu kesan, bahwa pembelajaran telah berakhir setelah tes
dilaksanakan. Hal ini perlu diluruskan agar persepsi tersebut tidak membudaya di
kalangan para guru, terutama guru bahasa Arab. Apabila penyelenggaraan tes dan
pemberian skor itu bukan akhir dari kegiatan pembelajaran kegiatan yang
dilakukan guru atau pembuat tes, yaitu melakukan kajian terhadap isi tes (Ainin
2006:102).

Tes bahasa dalam kaitannya atau sebagai bagian pembelajaran bahasa,
baik bahasa pertama, bahasa kedua, maupun bahasa asing, merupakan alat yang
dipakai untuk mencoba mengukur seberapa banyak siswa telah menguasai bahasa

yang dipelajari (Nurgiyantoro 2011:278).



Tes bahasa, khususnya tes bahasa Arab merupakan alat untuk mengukur
kemampuan dan performansi berbahasa Arab siswa (Asrori 2012:83). Dalam
penelitian ini, peneliti akan meneliti tes Ulangan Tengah Semester bahasa Arab
siswa yang berupa 30 soal tes pilihan ganda dan 5 soal uraian.

Tes pilihan ganda (multiple choice) adalah satu bentuk tes yang
mempunyai satu jawaban yang benar atau yang paling tepat (Sudjana 2009:267).
Pada tes pilihan ganda, kebenaran jawaban bersifat mutlak. Jawaban hanya
mempunyai dua kemungkinan yaitu benar apabila pada sebuah butir soal siswa
menjawab sesuai dengan kunci jawabannya dan salah apabila siswa memilih
jawaban yang tidak sesuai dengan kunci jawabannya (Purwanto, 2009:188).

Tes uraian merupakan tes yang mana siswa diminta merumuskan,
mengorganisasi dan menyajikan jawabannya dalam bentuk uraian untuk menilai
proses berpikir seseorang serta kemampuannya mengekspresikan buah pikiran
(Sudjana 2009:262). Pada tes uraian, kebenaran jawaban bertingkat sesuai dengan
derajat kesesuaian jawaban siswa dengan kunci jawabannya.

Jika semua soal sudah disusun dengan baik, maka perlu diujicobakan
terlebih dahulu di lapangan. Tujuannya untuk mengethui soal mana yang perlu
diubah, diperbaiki, bahkan dibuang sama sekali, serta soal-soal mana yang baik
untuk dipergunakan selanjutnya (Arifin, 2011:101).

Setelah soal diuji coba dan dianalisis, kemudian direvisi sesuai dengan
tingkat kesukaran soal dan daya pembeda. Dengan demikina, ada soal yang masih
dapat diperbaiki dari segi bahasa, ada juga soal yang harus direvisi total, baik

yang menyangkut pokok soal (stem) maupun alternatif jawaban (option), bahkan



ada soal yang harus dibuang atau disisihkan. Berdasarkan dari revisi soal ini,
barulah dilakukan perakitan soal menjadi suatu instrumen yang terpadu (Arifin,
2011:102).

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus
dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan
menganalisis butir soal merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan
penggunaan informasi dari jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang
penilaian.

Dalam pengolahan data biasanya sering digunakan analisis statistik.
Analisis statistik diadakan jika data kuantitiatif, yaitu data-data yang berbentuk
angka-angka. Salah satu langkah pokok menganalisis hasil penilaian yaitu
melakukan analisis soal. Menganalisis soal diperlukan untuk mengetahui derajat
validitas dan reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda (Arifin
2011:108).

Analisis kualitas tes dapat dilakukan terhadap setiap butir soal tes yang
ada ataupun terhadap alat tes itu secara utuh. Analisis yang diklakukan terhadap
butir-butir soal biasanya berupa analisis daya pembeda dan analisis tingkat
kesulitan. Sedangkan analisis terhadap keseluruhan bangun tes adalah analisis
validitas dan reliabilitas tes. Analisis daya pembeda dan tingkat kesulitan
menghasilkan informasi mengenai kualitas setiap butir tes, dan tidak bisa
memberikan informasi mengenai mutu tes secara utuh. Mutu atau kualitas suatu
tes baru bisa diketahui melalui analisis validitas dan reliabilitas (Asrori 2012:17-

18).



Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian mengenai kajian isi
tes, yaitu menganalisis tingkat kesukaran siswa, menganalisis daya beda,
menganalisis validitas dan reliabilitas tes tersebut.

Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat
kesukaran soal (Arifin 2011:266). Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu
soal untuk membedakan siswa yang pandai (menguasai meteri) dengan siswa
yang kurang pandai (kurang/tidak menguasai materi) (Arifin 2011:133). Validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono 2010:363). Menurut Sugiono
(2005) reliabilitas Adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur
yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu
dilakukan secara berulang. Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsistensi)
suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor
yang ajeg, relatif dan tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-
beda.

Soal yang akan diteliti adalah soal UTS (Ulangan Tengah Semester) yang
dilaksanakan pada Tanggal 16 Bulan Oktober Tahun 2014. Soal UTS ini dibuat
oleh guru pengajar mata pelajaran bahasa Arab di sekolah tersebut. Dalam
penelitian mengenai hasil tes tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana
kualitas soal yang dibuat oleh guru bahasa Arab di MTs Negeri | Semarang.
Selain itu, guru juga dapat mengetahui kemampuan penguasaan materi bahasa
Arab siswa melalui soal yang dibuatnya tersebut. Diharapkan setelah

berlangsungnya penelitian ini, guru dapat memperbaiki kualitas soal yang



dianggap masih kurang memenuhi tingkat validitas dan reliabilitas soal yang
dibuatnya.

Sesuai dengan namanya, tes buatan guru adalah tes yang dibuat oleh guru
itu sendiri. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa
mencapai tujuan setelah berlangsungnya proses pengajaran yang dikelola oleh
guru kelas yang bersangkutan (Nurgiyantoro 2010:60).

Tujuan utama analisis butir soal dalam sebuah tes yang dibuat guru
adalah untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan dalam tes atau
pembelajaran. Penyusunan soal-soal tes yang dimaksudkan untuk mengukur
tingkat keberhasilan siswa tersebut, pada umumnya dilakukan oleh para guru
bidang studi yang bersangkutan. Sebab, para guru itulah yang merumuskan tujuan
yang akan dicapai, memilih bahan, melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dan
kemudian menilai keberhasilan siswa.

Dalam keadaan seperti itu, gurulah yang paling tahu apa yang dipelajari
murid di kelasnya sehingga ia dimugkinkan untuk membuat alat ukur tingkat
keberhasilan secara tepat. Oleh karena itu, alat tes yang disusun oleh guru hanya
tepat diterapkan pada kelasnya sendiri, dan tidak ada pada kelas atau bahkan
sekolah lain yang diajar oleh guru yang berbeda. Dengan demikian, tes buatan
guru hanya mempunyai daya jangkau pakai yang sangat terbatas. Hasil atau skor
yang dipakai siswa juga terbatas, dalam arti hanya dapat diperbandingkan dengan
kawan-kawan sekelompoknya yang satu sekolah. Pembandingan antara siswa dari
sekolah lain kurang tepat karena mungkin sekalo alat ukur dan cara penafsiran

yang dilakukan guru yang mengetesnya tidak sama (Nurgiyantoro 2010:61).



Pada umumnya, tes buatan guru tidak diujicobakan terlebih dahulu
karena berbagai hal, baik yang menyangkut masalah waktu, kesempatan, tenaga,
biaya, dan juga kemampuan guru itu sendiri untuk menganalisisnya. Kegiatan
analisis dan revisi butir-butir tes jarang dilakukan. Itulah sebabnya taraf
kepercayaan tes buatan guru sering dikatakan rendah, atau sebenarnya yang tepat
adalah tidak diketahui secara pasti karena memang jarang dilakukan pengujian
kadar reliabilitas terhadap alat tes, khususnya oleh guru yang bersangkutan.

Walau tes itu hanya buatan guru sendiri, idealnya juga memenuhi Kkriteria
validitas, kelayakan butir-butir soal, dan reliabilitas. Tes buatan guru terutama
dimaksudkan untuk mengetahui kadar kompetensi yang dibelajarkan, umpan balik
pembelajaran selanjutnya, dan memberikan nilai kepada peserta didik sebagai
laporan hasil belajarnya di sekolah itu (Nurgiyantoro 2011:108).

Berdasarkan pemaparan peneliti pada latar belakang tersebut, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal,
daya beda soal, validitas dan reliabilitas soal yang diberikan saat UTS

berlangsung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalahnya adalah
sebagai berikut :
Bagaimana tingkat kesukaran soal UTS (Ulangan Tengah Semester) bahasa Arab

di MTs Negeri | Semarang?



Apa daya beda soal UTS (Ulangan Tengah Semeser) bahasa Arab di MTs Negeri
I Semarang?

Mengapa analisis validitas soal UTS (Ulangan Tengah Semester) bahasa Arab di
MTs Negeri | Semarang perlu dilakukan?

Apa reliabilitas soal UTS (Ulangan Tengah Semester) bahasa Arab di MTs Negeri

I Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.4

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

. Untuk mengetahui tingkat kesulitan soal UTS (Ulangan Tengah Semester) bahasa

Arab di MTs Negeri | Semarang.

. Untuk mengetahui daya beda soal UTS (Ulangan Tengah Semester) bahasa Arab

di MTs Negeri | Semarang.

. Untuk mengetahui validitas soal UTS (Ulangan Tengah Semester) bahasa Arab di

MTs Negeri | Semarang.

. Untuk mengetahui reliabilitas soal UTS (Ulangan Tengah semester) bahasa Arab

di MTs Negeri | Semarang.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini dirumuskan manfaatnya, baik secara teoritis maupun secara

praktis:
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Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya beda, dan
validitas soal UTS bahasa Arab. Diharapkan setelah penelitian ini digunakan
sebagai usaha untuk memperbaiki kualitas bentuk soal yang akan diberikan siswa.

Manfaat praktis

. Untuk Guru

Guru dapat mengetahui kemampuan dirinya sebagai pengajar, baik kekurangan
maupun kelebihannya, bagaimana cara membuat soal yang baik dan benar,
bagaimana kriteria membuat soal yang baik, kualitas soal yang sudah dibuatnya,
kemampuan siswanya melalui soal yang diberikan. Guru dapat memperbaiki dan
menyempurnakan kekurangannya dan mempertahankan atau meningkatkan

kelebihan-kelebihannya.

. Untuk Siswa

Siswa dapat menjadikan bahan untuk meningkatkan upaya dan motifasi belajar
yang lebih baik lagi. Siswa dapat mengetahui kriteria soal yang dibuat oleh guru,

pengujian materi yang telah diajarkan melalui soal yang dibuat oleh guru.

. Untuk Peneliti

Peneliti dapat mengetahui bagaimana cara membuat soal yang baik dan benar,
kriteria membuat soal yang baik dan benar, proses-proses penilaian hasil evaluasi
belajar, dan cara-cara penilaian hasil tes belajar siswa.

. Untuk Pembelajar Bahasa Arab

Para pembelajar bahasa Arab diharapkan dapat memahami cara pembuatan soal

yang baik dan benar. Para pembelajar bahasa Arab dapat menjadikan penelitian
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ini sebagai acuan pada mata kuliah evaluasi pengajaran. Para pembelajar bahasa
Arab dapat mengetahui bagaimana menganalisis soal-soal tes bahasa Arab.

Untuk Sekolah

Sekolah dapat memikirkan upaya pembinaan para guru untuk meningkatkan
kemampuan profesional tenaga guru bahasa Arab di sekolah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan evaluasi pengajaran bahasa Arab dalam membuat
soal yang berkualitas. Sekolah dapat mengevaluasi kembali soal-soal yang benar-

benar berkualitas untuk diujikan kepada siswanya.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Pada bab 2, skripsi ini berisi tentang tinjauan pustaka dan landasan teori.
Tinjauan pustaka adalah pengkajian kembali dari penelitian-penelitian yang
terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap penelitian yang akan diteliti. Dalam
tinjauan pustaka ini, berisi penelitian yang dilakukan oleh Khiyarotul Iffah, Siti
Nurochmatu Sholiha, Nurul Fitria Arifiani, dan Wawan Gunawan. Landasan teori
adalah seperangkat definisi, konsep, serta proposisi yang telah disusun dengan

rapi serta sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah penelitian.

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian butir soal, telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Diantaranya:
Khiyarotul Iffah (2013), Siti Nurochmatu Sholiha (2013), Nurul Fitria Arifiani
(2011), dan Wawan Gunawan (2013).

Penelitian yang dilakukan Iffah (2013) berjudul “Analisis Karakteristik
Butir Soal UAMBN Mata Pelajaran Bahasa Arab MAN Salatiga Tahun Ajar
2011/2012”. Iffah (2013) menyimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal UAMBN
tersebut 64% nya masuk dalam kategori mudah, 26%nya masuk dalam kategori
sedang, dan 10%nya masuk dalam kategori sukar. Daya beda soal UAMBN
masuk dalam kategori sedang, karena hanya 50% soal yang memasuki standar.
Fungsi pilihan soal UAMBN tersebut 32%nya masuk dalam kategori soal yang

harus diperbaiki.
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Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada pokok bahasan
tentang menghitung indeks tingkat kesukaran dan daya beda soal. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Iffah terletak pada pokok bahasan
tentang fungsi pilihan dan soal yang diteliti adalah soal UAMBN, sedangkan
peneliti menggunakan pokok bahasan menghitung validitas dan reliabilitas soal
dan soal yang diteliti adalah soal UTS.

Penelitian yang dilakukan Sholiha (2013) berjudul “Analisis Butir Soal
LKS Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas X Semester Gasal MAN 1 Brebes”.
Sholiha (2013) menyimpulkan bahwa validitas soal LKS tersebut masuk dalam
kategori baik, karena 52% indeks validitasnya memenuhi standar. Reliabilitas soal
LKS masuk dalam kategori reliabilitas yang jelek, karena hanya 12,5% dari
seluruh soal memiliki reliabilitas tinggi. Daya beda soal LKS masuk dalam
kategori cukup, karena hanya 47,5% indeks daya beda yang sesuai standar.
Tingkat kesukaran soal LKS masuk dalam kategori baik, karena ada 52,5% indeks
kesukarannya memenuhi standar.

Persamaan penelitian yang dilakukan dengan peneliti adalah pokok
bahasan tentang menghitung tingkat kesukaran, daya beda, validitas dan
reliabilitas soal ujian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
Sholiha adalah soal yang digunakan Sholiha adalah soal LKS, sedangkan peneliti
menggunakan soal UTS.

Penelitian yang dilakukan Nurul Fitria Arifiani (2011) berjudul “Analisis
Butir Tes Soal UAS Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas IX MTs N Brangsong

Kabupaten Kendal Tahun Ajar 2010/2011”. Arifiani (2011) menyimpulkan bahwa
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validitas soal UAS tersebut memiliki validitas soal dengan kategori kurang,
karena hanya 51% indeks validitasnya yang memenuhi standar. Tingkat kesukaran
UAS masuk dalam kategori baik, karena 71% indeks kesukarannya telah
memenuhi standar. Daya beda soal UAS masuk dalam kategori cukup karena
62,3% soal memiliki indeks daya beda yang sesuai standar. Dan reliabilitas soal
UAS masuk dalam kategori baik karena hasil perhitungan koefisien reliabilitas
menunjukkan bahwa 72% untuk soal pilihan ganda dan 67% untuk soal berbentuk
uraian.

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pokok bahasan
tentang menghitung indeks tingkat kesukaran, daya beda, validitas dan reliabilitas
soal ujian. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Arifiani
menggunakan soal UAS, sedangkan peneliti menggunakan soal UTS.

Penelitian yang dilakukan Wawan Gunawan berjudul “Analisis Butir
Soal Latihan Buku ‘Ta’lim Al Lughoh Al Arabiyah’ Karangan Dr. D. Hidayat
Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 01 Kota Magelang”. Gunawan (2013)
menyimpulkan bahwa hasil analisis reliabilitas soal yang dilakukan terhadap 48
butir soal masing-masing 38 butir soal pilihan ganda dan 10 butir soal uraian
termasuk dalam kategori jelek. Dengan perolehan angka 32,35% dari seluruh soal
memiliki reliabilitas tinggi, 67,75% dari seluruh soal memeiliki reliabilitas
rendah. Daya pembeda butir soal tes masuk dalam kategori cukup karena 35%
soal memiliki daya pembeda sesuai dengan standar. Hasil analisis tingkat
kesukaran masuk dalam katregori baik, karena 72,5% indeks kesukarannya telah

memenuhi standar.
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Persamaan penelitian yang dilakukan Gunawan (2013) dengan peneliti

adalah, pokok bahasan mengenai perhitungan tingkat kesukaran soal, daya

pembeda soal, validitas soal, dan reliabilitas soal. Perbedaan penelitian Gunawan

(2013) dengan peneliti adalah, Gunawan melakukan penelitian soal pada buku

bahasa Arab “Ta’lim al Lughoh al ‘Arabiyah” sedangkan peneliti meneliti soal

UTS.
Tabel 2.1
Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 | Khiyarotul Analisis Persamaan Perbedaan penelitian
Iffah (2013) Karakteristik | penelitian yang ini dengan penelitian

Butir Soal dilakukan peneliti | yang dilakukan Iffah
UAMBN adalah pada pokok | terletak pada pokok
Mata bahasan tentang bahasan tentang
Pelajaran menghitung indeks | fungsi pilihan dan
Bahasa Arab | tingkat kesukaran | soal yang diteliti
MAN dan daya beda soal. | adalah soal
Salatiga UAMBN,
Tahun Ajar sedangkan peneliti
2011/2012 menggunakan pokok

bahasan menghitung

validitas dan
reliabilitas soal dan
soal yang diteliti

adalah soal UTS.
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Al ‘Arabiyah
Karangan Dr.
D. Hidayat
Kelas X
Madrasah
Aliyah
Negeri 01
Kota
Magelang

dengan peneliti
adalah, pokok
bahasan mengenai
perhitungan tingkat
kesukaran soal,
daya pembeda soal,
validitas soal, dan
reliabilitas soal.

Lanjutan ....
No
Nama Judul Persamaan Perbedaan

2 | Nurul Fitria Analisis Butir | Persamaan Perbedaan penelitian

Arifiani (2011) | Tes Soal penelitian yang yang dilakukan
UAS Mata dilakukan peneliti | peneliti adalah
Pelajaran adalah pokok Arifiani
Bahasa Arab | bahasan tentang menggunakan soal
Kelas IX menghitung indeks | UAS, sedangkan
MTs N tingkat kesukaran, | peneliti
Brangsong daya beda, validitas | menggunakan soal
Kabupaten dan reliabilitas soal | UTS.

Kendal ujian.
Tahun Ajar
2010/2011

3 | Siti Analisis Butir | Persamaan Perbedaan penelitian
Nurochmatu Soal LKS penelitian yang ini dengan penelitian
Sholiha (2013) | Mata dilakukan dengan | yang dilakukan

Pelajaran peneliti adalah Sholiha adalah soal
Bahasa Arab | pokok bahasan yang digunakan
Kelas X tentang Sholiha adalah soal
Semester menghitung tingkat | LKS, sedangkan
Gasal MAN | kesukaran, daya peneliti
1 Brebes beda, validitas dan | menggunakan soal
reliabilitas soal UTS.
ujian.

4 | Wawan Analisis Butir | Persamaan Perbedaan penelitian
Gunawan Soal Latihan | penelitian yang Gunawan (2013)
(2013) Buku ‘Ta’lim | dilakukan dengan peneliti

Al Lughoh Gunawan (2013) adalah, Gunawan

melakukan
penelitian soal pada
buku bahasa Arab
“Ta’lim al Lughoh
al ‘Arabiyah”
sedangkan peneliti
meneliti soal UTS.
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Penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian terdahulu,
maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang analisis soal UTS kelas

VIII MTs negeri satu semarang.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori dalam penelitian ini, berupa bahasa Arab, mata pelajaran
bahasa Arab, pengertian kurikulum, komponen-komponen pengembangan
kurikulum,  pengertian evaluasi, tujuan evaluasi, manfaat evaluasi, fungsi

evaluasi, ciri-ciri evaluasi, analisis soal, dan analisis butir soal.

2.2.1. Bahasa Arab

Salah satu fungsi bahasa itu adalah sebagai alat komunikasi. Bahasa
merupakan alat komunikasi yang efektif antar manusia. Dalam berbagai macam
situasi, bahasa dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan gagasan pembicara
kepada pendengar atau penulis kepada pembaca. (Sugihastuti, 2007:7-8)

Bahasa arab adalah kalimat yang dipergunakan oleh orang Arab untuk
menyampaikan maksud dan tujuan mereka. Bahasa Arab mempunyai peranan
yang sangat penting, terlebih bagi umat Islam di seluruh dunia. Hal ini
dikarenakan bahasa Arab merupakan bahasa ilmu pengetahuan, baik ilmu-ilmu
keagamaan maupun ilmu-ilmu yang lain seperti sejarak, ekonomi, politik,
maupun sosial lainnya sebagian juga menggunakan bahasa Arab. (Anshor,

2009:1).
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Menurut pendapat Ghazawi (dalam Arsyad, 2010:1) bahasa Arab
merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan lebih dari 200 juta
umat manusia. Bahasa ini secara resmi digunakan oleh kurang lebih 20 negara.
Dan karena ia merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan umat agama islam
sedunia, maka tentu saja bahasa Arab merupakan bahasa yang paling besar
signifikansinya bagi ratusan juta umat muslim sedunia, baik yang berkebangsaan
Arab maupun bukan. Pada saat ini bahasa Arab merupakan bahasa yang
peminatnya cukup besar di berbagai negara, tidak terkecuali Indonesia yang
sudah menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu bidang studi di banyak sekolah

swasta dan negri.

2.2.2. Mata Pelajaran Bahasa Arab

Mata pelajaran adalah bagian yang berisi uraian dari tiap cabang ilmu
dan berisi penjelasan isi atau ruang lingkup dari tiap-tiap cabang ilmu tersebut
dalam situasi instansi pendidikan atau sekolah. (Hartono, 2007:10)

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan pengembangan keterampilan
berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan mengungkapkan
informasi,pikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu pengetahuan dengan

menggunakan bahasa Arab.

2.2.3. Pengertian Kurikulum
Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yaitu “Curriculae”, artinya

jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Dengan kata lain, suatu kurikulum
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dianggap sebagai jembatan yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari

suatu perjalanan dan ditandai oleh perolehan suatu ijazah tertentu.

Beberapa tafsiran lainnya dikemukakan berikut ini.Kurikulum memuat
isi materi pelajaran. Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh
dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Kurikulum
sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang
disediakan untuk membelajarkan siswa. Kurikulum sebagai pengalaman belajar
perumusan/pengertian kurikulum lainnya yang agak berbeda dengan pengertian-
pengertian sebelumnya lebih menekankan bahwa kurikulum merupakan

serangkaian pengalaman belajar.

2.2.4. Komponen-Komponen Pengembangan Kurikulum
Kurikulum sebagai sistem keseluruhan memiliki komponen yang saling

berkaitan antara satu dengan yang lainnya yakni :

a. Tujuan Kurikulum

Tujuan kurikulum tiap satuan pendidikan harus mengacu ke arah
pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana telah ditetapkan dalam
undang-undang no.2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional. Dalam skala
yang lebih luas, kurikulum merupakan suatu alat pendidikan dalam rangka

pengembangan sumber daya manusiayang berkualitas.
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b. Materi Kurikulum

Materi kurikulum pada hakekatnya adalah isi kurikulum. Dalam undang-
undang pendidikan tentang sistem pendidikan nasional telah ditetapkan,
bahwa...”Isi kurikulum merupakan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai
tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka

upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional”(Bab IX, Ps.39).

c. Metode

Metode adalah cara yang digunakan untuk menyanpaikan materi
pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. Suatu metode mengandung
pengertian terlaksananya kegiatan guru dan kegiatan siswa dalm proses

pembelajaran.

Metode atau strategi pembelajaran menenpati fungdi yang penting dalam
kurikulum, karena memuat tugas- tugas yang perlu dikerjakan oleh siswa dan
guru. Karena itu, penyususnannya hendaknya berdasarkan analisa tugas yang

mengacu pada tujuan kurikulum dan berdasarkan perilaku awal siswa.

d. Organisasi Kurikulum

organisasi kurikulum terdiri dari beberapa bentuk, yang masing-masing

memiliki ciri-cirinya sendiri.
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1. Mata Pelajaran Terpisah- pisah (isolated subjects)

Tiap mata ajaran disampaikan sendiri-sendiri tanpa ada hubungannya
dengan mata ajaran lainnya. Masing- masing diberikan pada waktu tertentu, dan
tidak mempertimbangkan minat, kebutuhan dan kemampuan siswa, semua materi

diberikan sama.

2. Mata Ajaran- Mata Ajaran Berkorelasi (correlated)

Korelasi diadakan sebagai upaya untuk mengurangi kelemahan-
kelemahan sebagai akibat pemisahan mata ajaran. Prosedur yang ditempuh ialah
menyampaikan pokok- pokok yang saling berkorelasi guna memudahkan siswa

memahami pelajaran tersebut.

3. Bidang Studi (Broadfield)

Beberapa mata ajaran yang sejenis dan memiliki ciri-ciri yang sama
dikorelasikan/difungsikan dalam satu bidang pengajaran, salah satu mata ajaran
dapat dijadikan “core-subject”, sedangkan mata ajaran lainnya dikorelasikan

dengan core tersebut.

4. Program yang Berpusat pada anak (Childecentered Program)

Program ini adalah orientasi baru di mana kurikulum dititikberatkan pada
kegiatan- kegiatan peserta didik, bukan pada mata ajaran. Cara lain untuk
melaksanakan kurikulum ini, ialah pengajaran dimulai dari kelompok siswa yang
belajar, kemudian guru bersama siswa tersebut menyususn program bagi mereka.

Para siswa akan memperoleh pengalaman melalui program ini.
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5. Core Program

Core artinya inti atau pusat. Core program adalah suatu program inti
berupa suatu unit atau masalah. Biasanya dalam program itu telah disarankan
pengalaman- pengalaman yang akan diperoleh oleh siswa dalam garis besarnya.
Berdasarkan pengalaman- pengalaman yang disarankan itu, guru dan siswa
memilih, merencanakan dan mengembangkan suatu unit kerja sesuai dengan

minat, kemampuan dan kebutuhan siswa.

6. Eclectic Program

Eclectic program adalah suatu program yang mencari keseimbangan
antara organisasi kurikulum yang berpusat pada mata ajaran dan yang berpusat
pada peserta didik. Program ini sesuai dengan minat, kebutuhan dan kematangan
peserta didik. Program ini juga menyediakan kesempatan untuk bekerja kreatif,

mengembangkan apresiasi dan pemahaman. Kurikulum ini bersifat luwes.

e. Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu komponen kurikulum, karena kurikulum
adalah pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Dengan evaluasi
dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan

keberhasilan belajar siswa.
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2.2.5. Pengertian Evaluasi

Evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengukuran
dan standar kriteria. Setiap kegiatan membutuhkan evaluasi apabila dikehendaki
untuk mengetahui apakah kegiatan berjalan sebagaimana yang diharapkan
(Purwanto 2009:1-2).

Pengukuran dilakukan untuk mendapatkan data yang objektif. Dalam
pengumpulan data pendidikan, pengukuran juga dilakukan untuk memperoleh
data yang objektif. Dalam pengumpulan data hasil belajar misalnya, pengukuran
dilakukan atas siswa menggunakan tes hasil belajar sebagai alat ukur (Purwanto
2009:3).

Penilaian adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan
ukuran baik buruk (Arikunto 2011:3). Dua langkah kegiatan yang dilakukan
sebelum mengambil keputusan adalah mengadakan evaluasi, yakni mengukur dan
menilai. Kita dapat mengadakan penilaian sebelum kita mengadakan pengukuran.
Di dalam istilah asingnya, pengukuran adalah measurement, sedang penilaian
adalah evaluation. Dari kata evaluation inilah diperoleh kata Indonesia evaluasi
yang berarti menilai.

Evaluasi dilakukan atas program pendidikan. Sejumlah pemikiran dapat
diperoleh dari kegiatan evaluasi dalam pendidikan. Oleh karena itu, untuk
membahas mengenai pengukuran dan evaluasi dalam pendidikan maka perlu

dikaji mengenai tujuan, fungsi, manfaat dan ciri evaluasi dalam pendidikan.
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2.2.6. Tujuan Evaluasi

Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan dengan baik apabila kegiatan
evaluasi itu didahului dengan pengukuran. Tanpa pengkuran maka evaluasi tidak
memiliki dasar yang kuat dalam membuat keputusan. Maka dari itu tujuan dari
evaluasi yaitu agar pengambilan keputusan dilakukan secara tepat karena
mempunyai landasan kuat yang mendasarinya (Purwanto 2009:7).

Tujuan dari penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata
pelajaran yang ditempuhnya. Dengan pendeskripsian kecakapan tersebut
dapat diketahui pula posisi kemampuan siswa dibandingkan dengan siswa
lainnya.

2. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah,
yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku siswa
ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan.

3. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan
penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta
sistem pelaksanaannya.

4. Memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak-pihak

yang berkepentingan.
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2.2.7. Fungsi Evaluasi

Pengukuran dan evaluasi dalam pendidikan mempunyai beberapa fungsi

yaitu fungsi penempatan, seleksi, diagnostik dan pengukur keberhasilan.
a. Fungsi Penempatan.

Pendidikan tidak dilakukan secara individual, tetapi secara klasikal.
Siswa dikelompokkan ke dalam kelas-kelas sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhannya. Penempatan siswa ke dalam kelompok kelas itu dilakukan
berdasarkan hasil pengukuran menggunakan tes. Tes dalam keadaan ini
mempunyai fungsi untuk menempatkan (placement test). Penempatan dilakukan
sesuai dengan kelas-kelas yang disediakan untuk layanan pembelajaran (Purwanto

2009:8).

b. Fungsi Seleksi.

Seleksi berarti membuat prediksi. Seleksi calon siswa dilakukan untuk
mendapatkan siswa yang baik untuk diterima. Tes dan beberapa alat pengukuran
digunakan untuk mengambil keputusan tentang orang yang akan diterima atau
ditolak dalam proses seleksi. Seleksi itu dilakukan dengan melakukan pengukuran
menggunakan tes seleksi. Tes seleksi memberikan data yang diperlukan untuk
membuat keputusan tentang penerimaan atau penolakan calon siswa (Purwanto
2009:9).

c. Fungsi Diagnostik.
Guru berkepentingan untuk mengetahui sebab-sebab pada seorang anak

yang menghadapi suatu masalah. Untuk mengetahui sebab-sebab masalah yang
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dialami anak, guru melakukan pemeriksaan diagnosis. Diagnosis dilakukan
dengan melakukan pengukuran menggunakan tes untuk mengetahui sumber
masalahnya. Tes yang digunakan oleh guru untuk mengetahui masalah siswa
merupakan tes yang berfungsi diagnosis (Purwanto 2009:10).

d. Pengukur Keberhasilan.

Fungsi lain tes adalah mengukur keberhasilan. Pada akhir proses balajar
mengajar, hasil yang dicapai siswa dalam proses itu diukur menggunakan tes
untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Pengukuran hasil
dimaksudkan untuk melihat tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan
pembelajaran dan membuat keputusan evaluasi berdasarkan hasil pengukuran.
Dalam fungsi ini, tes berfungsi sebagai pengukur keberhasilan (Purwanto

2009:10).

2.2.8. Manfaat Evaluasi

Dalam dunia pendidikan, khususnya dunia persekolahan, evaluasi
memiliki berbagai manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Siswa

Dengan diadakannya penilaian, siswa dapat menilai apakah cara
belajarnya sudah efektif untuk mencapai hasil dan memperbaiki dan
meningkatkannya di masa mendatang. Hasil belajar menginformasikan hasil jerih

payah siswa dalam belajar.
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b. Bagi Guru

Dengan evaluasi guru dapat mengetahui efektifitas mengajarnya. Guru
akan mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah tepat bagi siswa sehingga
untuk memberikan pengajaran diwaktu yang akan datang. Hasil belajar
merupakan cermin hasil kerja guru.

c. Bagi Sekolah

Hasil belajar mencerminkan prestasi sekolah mengelola pembelajaran.
Hasil evaluasi merupakan sebuah bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada
orang tua siswa (masyarakat). Hasil evaluasi merupakan paparan informasi
kepada orang tua calon siswa sebagai bahan mempertimbangkan memilih sekolah
yang akan memperoleh kepercayaan mendidik anaknya.

d. Bagi Masyarakat

Orang tua mempunyai informasi untuk memberikan penilaian kepala
sekolah sebelum memilih sekolah yang akan dipercayanya memberikan
pendidikan kepada anaknya. Hasil evaluasi dapat menjadi media pertanggung
jawaban sekolah kepada masyarakat yang telah memberikan kepercayaan untuk
mendidik anak-anaknya.

e. Bagi Pemerintah

Hasil evaluasi dapat digunakan oleh pemerintah untuk menyusun patok
mutu pendidikan. Evaluasi dilakukan untuk menjaga agar kualitas out-put sesuai

dengan kebutuhan masyarakat secara terus menerus (Purwanto 2009:10-13).



28

2.2.9. Ciri Evaluasi

Ciri-ciri dari evaluasi adalah :

1. Evaluasi meniru model pengukuran dalam ilmu alam. Cara yang
digunakan dalam ilmu alam untuk mengumpulkan data. Cara ini kemudian
di adaptasi ke dalam ilmu sosial dan pendidikan untuk tujuan yang sama.

2. Evaluasi bersifat tidak langsung. Sebab, perubahan perilaku yang menjadi
hasil pendidikan tidak dapat secara langsung diukur. Karakteristik manusia
berupa hasil belajar tidak nampak dalam penampilan langsung tapi harus
dirangsang dulu agar siswa memberikan respon, baru tampak sifat yang
diukur dalam respon yang diberikan. Pengukuran dalam pendidikan tidak
dilakukan dengan langsung membandingkan sifat yang diukur dengan alat
ukur.

3. Evaluasi menggunakan ukuran kuantitatif. Dalam proses kuantifikasi, sifat
kualitatif data pendidikan diubah dalam bentuknya yang kuantitatif dengan
aturan pengukuran tertentu.

4. Evaluasi mengandung kesalahan. Evaluasi dalam pendidikan dilakukan
atas kejiwaan manusia yang dapat berubah-ubah. Berbagai kondisi di luar
tes hasil belajar dapat memengaruhi hasil tes sehingga hasil ukurnya
mengandung kesalahan. Kesalahan terjadi karena hasil pengukuran yang
didapat tidak mencerminkan keadaan sesungguhnya kemampuan siswa

karena berbagai faktor di luar alat ukur. (Purwanto 2009:14-16).
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2.2.10.Analisis Soal

Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya atau susunannya. Dengan analisis
diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komperehensif dan dapat
memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa
hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal
lain lagi memahami sistematikanya (Sudjana 2010:27).

Analisis dilakukan atas data hasil uji coba baik dalam butir maupun
perangkatnya. Analisis soal merupakan instrumen atau alat ukur yang digunakan
untuk mengumpulkan data hasil belajar dengan cara mengukur atau mengujinya
(Purwanto 2009:96). Bila kecakapan analisis telah berkembang pada seseorang,
maka ia akan dapat mengaplikasikannya pada situasi baru secara kreatif (Sudjana

2010:27).

2.2.11. Butir Soal

Soal merupakan pertanyaan atau pernyataan yang menimbulkan suatu
masalah yang harus dipecahkan oleh siswa. Penguasaan siswa diketahui dari
kemampuannya membuat pemecahan masalah. Satuan untuk soal adalah butir
soal. Butir soal adalah pertanyaan atau pernyataan dalam tiap item satuam soal

(Purwanto 2009:74).
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2.2.12. Analisis Butir Soal

Analisis butir soal merupakan analisis hubungan antara skor-skor butir
soal dengan skor keseluruhan, membandingkan jawaban siswa terhadap suatu
butir soal dengan jawaban terhadap keseluruhan tes (Nurgiyantoro 2010:136).
Analisis butir soal adalah identifikasi jawaban benar dan salah tiap butir soal yang
diujikan oleh siswa. Lewat kerja analisis itu akan dikeetahui butir-butir soal mana
saja yang banyak dijawab benar oleh peserta tes dan sebaliknya (Nurgiyantoro
2010 :190).

Pada analisis butir soal, butir soal akan dilihat karakteristiknya dan
dipilih butir-butir soal yang baik. Butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang
karakteristiknya memenuhi syarat sebagaimana kriteria karakteristik butir soal
yang baik. Analisis butir soal dilakukan atas sejumlah banyak butir soal tes hasil
belajar. Analisis butir soal akan menggugurkan sebagian butir soal yang dianalisis
karena karakteristiknya tidak memenuhi syarat sebagai butir soal yang baik
sehingga tidak mempunyai kemampuan mengukur hasil belajar yang baik
(Purwanto, 2009:97).

Analisis butir soal atau analisis item adalah pengkajian pertanyaan-
pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang
memadai. Ada dua jenis analisis butir soal, yakni analisis tingkat kesukaran soal
dan analisis daya pembeda disamping validitas dan reliabilitas.

Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal mana
yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. Sedangkan menganalisis daya pembeda

artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut dalam
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membedakan siswa yang termasuk ke dalam kategori lemah atau rendah dan
kategori kuat atau tinggi prestasinya. Sedangkan validitas dan reliabilitas

mengkaji kesulitan dan keajegan pertanyaan tes (Sudjana 2010:135).

2.2.13. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Analisis tingkat kesukaran soal mengkaji soal-soal tes dari segi
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah,
sedang, dan sukar (Sudjana 2010:135).

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar
derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang
(proporsiaonal), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Soal suatu tes

hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah (Arifin 2011:266).

2.2.14. Analisis Daya Pembeda Soal

Analisis daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi
kesanggupan tes tersebut dalam membedakan siswa yang termasuk ke dalam
kategori lemah atau rendah dan kategori kuat atau tinggi prestasinya (Sudjana
2010:135).

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir
soal mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi
dengan siswa yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan Kriteria

tertentu (Arifin 2011:273).
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2.2.15. Analisis Validitas Soal

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono 2010:363).
Sebelum guru menggunakan suatu tes, hendaknya guru mengukur terlebih dahulu
derajat validitasnya berdasarkan kriteria tertentu. Dalam literatur modern tentang
evaluasi, banyak dikemukakan tentang jenis-jenis validitas, antara lain validitas
permukaan, validitas isi, validitas empiris, validitas konstruk, dan validitas faktor
(Arifin 2011:248).

1. Validitas Permukaan

Validitas ini menggunakan kriteria yang sangan sederhana, karena hanya
melihat dari sisi muka atau tampang dari instrumen itu sendiri. Artinya, jika suatu
tes secara sepintas telah dianggap baik untuk emngungkap fenomena yang akan
diukur, maka tes tersebut sudah dapat dikatakan memenuhi syarat validitas
permukaan, sehingga tidak perlu lagi adanya judgement yang mendalam (Arifin
2011:248).

2. Validitas Isi

Validitas isi sering digunakan dalam penilaian hasil belajar. Tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi
pelajaran yang telah disampaiakn, dan perubahan-perubahan psikologis apa yang
timbul pada diri siswa tersebut setelah mengalami proses pembelajaran tertentu

(Arifin 2011:248).
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3. Validitas Empiris

Validitas ini biasanya menggunakan teknik statistik, yaitu analisis
korelasi. Hal ini disebabkan validitas empiris mencari hubungan antara skor tes
dengan suatu kriteria tertentu yang merupakan suatu tolok ukur di luar tes yang
bersangkutan (Arifin 2011:249). Untuk menguji validitas empiris dapat digunakan
jenis statistika korelasi product-moment, korelasi perbedaan peringkat, atau
korelasi diagram pencar.

a. Korelasi product-moment dengan Angka Simpangan

X
Rumus: rxy = ZZ Y >
JEXHEy*)
Keterangan :
r = koefisien korelasi

2. xy = jumlah produk x dany

b. Korelasi Perbedaan Peringkat

6 Y D?
Rumus: r=1-———
n(n2-1)
Keterangan :
r = koefisien korelasi

1 dan 6= bilangan tetap
D = perbedaan antara dua peringkat
n = jumlah sampel

c. Teknik Diagram Pencar

Korelasi ini dapat digunakan apabila dua variabel berbentuk nominal.
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N. Y fuxUy— (fxUx)(fyUy)
VIN.fxU2x— (fxUx)2} {N.fyU2y— (fyUy)?}

Rumus: r =

4. Validitas Konstruk

Konstruk adalah konsep yang dapat diobservasi (observable) dan dapat
diukur (measureable). Validitas konstruk sering juga disebut validitas logis.
Validitas konstruk berkenaan dengan pertanyaan hinggamana suatu tes betul-betul
dapat mengobservasi dan mengukur fungsi psikologis yang merupakan deskripsi
perilaku siswa yang akan diukur tes tersebut (Arifin 2011:257).

5. Validitas Faktor

Dalam penilaian hasil belajar sering digunakan skala pengukuran tentang
suatu variabel yang terdiri atas beberapa faktor. Meskipun variabel terdiri atas
beberapa faktor, tetapi prinsip homogenitas untuk setiap faktor harus tetap
dipertahankan, sehingga tidak terjadi tumpang tindih antara satu faktor dengan
faktor yang lain. Dengan demikian, kriterium yang digunakan dalam validitas
faktor ini dapat diketahui dengan menghitung homogenitas skor setiap faktor
dengan total skor, dan antara skor dari faktor yang satu dengan skor dari faktor

yang lain (Arifin 2011:258).

2.2.16. Analisis Reliabilitas Soal

Keandalan (reliability) berasal dari kata rely yang artinya percaya dan
reliabel yang artinya dapat dipercaya. Keterpercayaan berhubungan dengan
ketetapan dan konsistensi. Tes hasil belajar dikatakan dapat dipercaya apabila

memberikan hasil pengukuran hasil belajar yang relatif tetap secara konsisten.
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Reliabilitas berhubungan dengan kemampuan alat ukur untuk melakukan
pengukuran secara cermat.

Reliabilitas merupakan akurasi dan presisi yang dihasilkan oleh alat ukur
dalam melakukan pengukuran. Alat ukur yang reliabel akan menghasilkan ukuran
yang sebenarnya. Alat ukur yang reliabel akan memberikan hasil pengukuran
yang relatif stabil dan konsisten karena pengukurannya memang dapat dipercaya
(Purwanto, 2009:153-154).

Susan Stainback (1988) menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan dengan
derajat konsistensi dan dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan
pisitivistik (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih
peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti yang
sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data
bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda (Sugiyono
2010:364).

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen,
Relaibilitas tes berkenaan dengan pertanyaan apakah suatu tes teliti dan dapat
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (Arifin 2011:258). Menurut
perhitungan product-moment dari Pearson, ada 3 macam reliabilitas, yaitu
koefisien stabilitas, koefisien ekuivalen, dan koefisien konsistensi internal.

1. Koefisien Stabilitas

Koefisien stabilitas adalah jenis reliabilitas yang menggunakan teknik
test dan retest, yaitu memberikan tes kepada sekelompok individu, kemudian

diadakan pengulangan tes pada kelompok yang sama pada waktu yang berbeda.
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Cara memperoleh koefisien adalah dengan mengkorelasikan hasil tes pertama
dengan hasil tes kedua dari kelompok yang sama, tes yang sama, pada waktu yang
berbeda (Arifin 2011:258).

2. Koefisien Ekuivalen

Koefisien ekuivalen adalah jika mengkorelasikan dua buah tes yang
pararel pada kelompok dan waktu yang sama. Kemungkinan kesalahan pada
teknik ini bersumber dari derajat keseimbangan antara dua tes tersebut, serta
kondisi tempat yang mungkin berbeda pada kelompok tes pertama dengan
kelompok tes kedua, meskipun dilakukan pada waktu yang sama (Arifin
2011:260).

3. Koefisien Konsistensi Internal

Koefisien konsistensi internal adalah reliabilitas yang didapat dengan
jalan mengkorelasikan dua buah tes dari kelompok yang sama, tetapi diambil dari
butir-butir yang bernomor genap untuk tes pertama dan butir-butir bernomor
ganjil untuk tes yang kedua (Arifin 2011:260).

Untuk menghitung seluruh tes itu, dapat digunakan rumus Spearman

Brown sebagai berikut :

r
X Xy

NI

Disamping itu, dapat pula digunakan teknik Kuder-Richardson yang

lebih populer dengan istilah KR, . Salah satu rumusnya adalah sebagai berikut :

k <52t — Zpi.qi)

KR, =
207 k-1 S2t
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Keterangan :
p = proporsi siswa yang menjawab betul dari suatu butir soal
q =1-p
g2, NI (G
n(n-1)
k = jumlah butir soal

Teknik lain yang digunakan untuk menguji konsistensi internal dari suatu
tes adalah Koefisien Alpha. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung

koefisien alpha adalah sebagai berikut :

Rumus:OCZi (1 —Zoz-iz)

R-1 Ox
Keterangan :
R = jumlah butir soal
o = varian butir soal
02 = varian skor total

Untuk butir soal yang bersifat dikotomi seperti pilihan ganda, varian butir soal
diperoleh dengan rumus :

oy = P,q;

Keterangan :

P;q; adalah tingkat kesukaran soal dan adalah (1-)
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2.3 Kerangka Pikir

Kegiatan pembelajaran tak lepas dari kegiatan evaluasi. Setelah kegiatan
evaluasi dilaksanakan, dapat dilakukan analisis kualitas butir soal untuk
mengetahui kualitas tes tersebut. Analisis kualitas butir soal dapat berupa analisis
tingkat kesukaran soal, analisis daya pembeda soal, analisis validitas soal, dan
analisis reliabilitas soal.

Setelah semua kegiatan analisis soal dilakukan, dapat diketahui soal
mana yang baik atau layak diberikan siswa, dan soal mana yang harus diganti atau

direvisi sebelum diberikan oleh siswa.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas mengenai metode penelitian. Metode
penelitian yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu (Sugiyono 2010:3). Metode penelitian itu berupa; jenis penelitian, data
dan sumber data, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen

penelitian, dan teknik analisis data.

3.1. Jenis Penelitian

Menurut latar belakang yang disebutkan pada bab sebelumnya, maka
jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas soal Ulangan Tengah Semester yang dibuat
oleh guru Mata Pelajaran Bahasa Arab kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang.
Menurut Ibnu (dalam Ainin 2010:13) penelitian deskriptif adalah suatu penelitian
yang analisis datanya hanya sampai pada deskripsi variabel satu demi satu.
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filasat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan (Sugiyono 2010:14). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
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datanya dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik (Ainin
2010:12).

Dari pemaparan tersebut, maka penelian deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang pendeskripsian analisis datanya dinyatakan dalam angka-angka.
Data dari penelitian ini berupa skor mentah siswa yang kemudian datanya diolah
dengan mencari tingkat kesukaran soal, daya beda soal, validitas soal, dan
reliabilitas soal untuk mengetahui kualitas soal UTS yang dibuat guru Mata

Pelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Semarang.

3.2. Data dan Sumber Data

Data adalah keterangan mengenai suatu keadaan pada sejumlah
responden. Data hasil belajar adalah keterangan mengenai hasil belajar pada
sejumlah siswa yang menjadi peserta tes (Purwanto 2009:184-185). Data dari
penelitian ini berupa nilai-nilai siswa yang diambil dari lembar jawab soal UTS
Mata Pelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang. Sedangkan
sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh(Arikunto
2010:172).

Sumber data dari penelitian ini yaitu :

1. Soal Ulangan Tengah Semester mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs
Negeri 1 Semarang tahun ajaran 2013/2014.
2. Lembar jawab mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Negeri 1

Semarang tahun ajaran 2013/2014.
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3. Kunci jawaban soal UTS mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Negeri 1
Semarang tahun ajaran 2013/2014.
4. Silabus dan RPP mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII.

5. Daftar nama siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang.

3.3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:61).
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2010:161).

Lebih jauh variabel kuantitatif diklasifikasikan menjadi 2 kelompok yaitu
variabel diskrit dan variabel kontinum (discrete and continous) (Arikunto
2010:159) :

1. Variabel diskrit disebut juga variabel nominal atau variabel kategorik karena
hanya dapat dikategorikan atas 2 kutub yang berlawanan yakni “ya” dan
“tidak”. Misalnya ya wanita, atau dengan kata lain : “wanita — pria”, “hadir —
tidak hadir”, “atas — bawah”. Angka-angka dalam variabel diskrit ini untuk
menghitung, yaitu banyaknya pria, banyaknya yang hadir, dan sebagainya.
Maka angka dinyatakan sebagai frekuensi.

2. Variabel kontinum : dipisahkan menjadi 3 variabel kecil yaitu :

a. Variabel ordinal, yaitu variabel yang menunjukkan tingkatan-tingkatan

misalnya panjang, kurang panjang, pendek.
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b. Variabel interval, yaitu variabel yang mempunyai jarak, jika dibanding
dengan variabel lain, sedang jarak itu sendiri dapat diketahui dengan
pasti.

C. Variabel ratio, yaitu variabel perbandingan.

Dalam penelitian yang berjudul analisis butir soal Ulangan Tengah
Semester mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang tahun
ajaran 2013/2014 ini, berupa variabel diskrit, karena hasil penelitian ini berupa
angka-angka yang menunjukkan tingkat kesukaran soal, daya beda soal, validitas

soal, dan reliabilitas soal UTS.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu rangkaian penting dalam
melaksanakan penelitian. Melalui pengumpulan data, akan diperoleh suatu
informasi atau fenomena penting, sahih, dan terpercaya, sehingga temuan yang
dihasilkan oleh suatu penelitian secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan
(Ainin 2010:122).

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi dan teknik pengambilan sampel. Teknik
dokumentasi adalah pelaksanaan pengumpulan data melalui informasi atau data
yang akan dianalisis itu berupa dokumen (Ainin 2010:131). Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik sampling adalah

merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono 2010:118)
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Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan soal
Ulangan Tengah Semester (UTS) yang dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa
Arab kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang tahun ajaran 2013/2014, lembar jawab
siswa, kunci jawaban soal Ulangan Tengah Semester (UTS) mata pelajaran bahasa
Arab kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang tahun ajaran 2013/2014, silabus dan RPP
bahasa Arab kelas VIII MTs, dan daftar nama siswa kelas VIII MTs Negeri 1
Semarang yang akan dijadikan sampel penelitian.

Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat
beberapa teknik sampling yang digunakan, yaitu probability sampling dan
nonprobability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono 2010:120). Nonprobability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono
2010:122).

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
probability sampling atau sering disebut dengan random sampling, atau
pengambilan sampel secara acak (Sugiyono 2010:132). Karena pengambilan
sampel adalah secara random, maka setiap anggota populasi mempunyai peluang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Pengambilan sampel secara
random/acak dapat dilakukan dengan bilangan random, komputer, maupun dengan

undian.
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Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2010:297). Sedangkan sampel adalah sebagian
dari populasi itu. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs
Negeri 1 Semarang, sedangkan sampel dari penelitian ini adalah 100 siswa kelas
VIII MTs Negeri 1 Semarang kelas B, C, dan D.

Langkah-langkah dalam pengambilan sampel ini yaitu dengan membagi
lembar jawab siswa sesuai dengan urutan kelasnya, menatanya secara urut,
kemudian mengambil lembar jawab siswa secara acak. Dalam pengambilan secara

acak ini, kelas yang terpilih adalah kelas B, C, dan D.

3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen alat ukur yang digunakan untuk mengukur dalam rangka
pengumpulan data (Purwanto 2009:56). Dalam pendidikan, instrumen alat ukur
yang digunakan untuk mengumpulkan data dapat berupa tes atau non tes. Tes
merupakan alat ukur pengumpulan data yang mendorong peserta untuk
memberikan penampilan maksimal. Instrumen non tes merupakan alat ukur yang
mendorong peserta untuk memberika penampilan tipikal, yaitu melaporkan
keadaan dirinya dengan memberikan respon secara jujur sesuai dengan pikiran

dan perasaannya.
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Instrumen pada penelitian ini adalah lembar dokumentasi. Lembar
dokumentasi untuk mendokumentasikan berupa soal Ulangan Tengah Semester
(UTS) yang dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Negeri 1
Semarang tahun ajaran 2013/2014, lembar jawab siswa, daftar nilai Ulangan
Tengah Semester (UTS) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Negeri
1 Semarang tahun ajaran 2013/2014, kunci jawaban soal Ulangan Tengah
Semester (UTS) mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang
tahun ajaran 2013/2014, silabus dan RPP bahasa Arab kelas VIII MTs, serta daftar

nama siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu rangkaian kegiatan penelitian yang
amat penting dan menentukan. Melalui kegiatan analisis inilah, data atau
informasi yang dikumpulkan menjadi lebih bermakna (Ainin 2010:131). Pada
penelitian ini, teknik analisis datanya yaitu menganalisis tingkat kesukaran soal,
daya beda soal, validitas soal, dan reliabilitas soal Ulangan Tengah Semester

(UTS) buatan guru MTs Negeri 1 Semarang.

3.6.1. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar

derajat kesukaran suatu soal (Arifin 2011:266).
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a. Menghitung Tingkat Kesukaran Soal Bentuk Objektif

Menggunakan rumus Tingkat Kesukaran (TK) :

(WL + WH)
~ (nL +nH)

x 100%

Keterangan :

WL = jumlah siswa yang menjawab salah dari kelompok bawah

WH = jumlah siswa yang menjawab salah dari kelompok atas

nL = jumlah kelompok bawah

nH = jumlah kelompok atas

Sebelum menggunakan rumus di atas, harus ditempuh terlebih dahulu
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menyusun lembar jawaban siswa dari skor tertinggi sampai skor terendah.

2) Mengambil 27% lembar jawaban dari atas yang selanjutnya disebut kelompok
atas (higher group), dan 27% lembar jawaban dari bawah (lower group). Sisa
sebanyak 46% disisihkan.

3) Membuat tabel untuk mengetahui jawaban (benar atau salah) dari setiap siswa,

baik untuk kelompok atas maupun kelompok bawah.

Contoh :

Siswa

1 2 3 4 5 6 dst
No. Soal

DLW |N |-

dst
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4) Membuat tabel seperti berikut :

No. Soal WL WH WL + WH WL - WH

Adapun kriteria tingkat kesukaran adalah :
1) Jika jumlah persentase sampai dengan 27% termasuk mudah.
2) Jika jumlah persentase 28%-72% termasuk sedang.
3) Jika jumlah persentase 73% ke atas termasuk sukar.
b. Menghitung Tingkat Kesukaran Soal Bentuk Uraian
Cara menghitung tingkat kesukaran soal bentuk uraian adalah
menghitung berapa persen siswa yang gagal menjawab benar atau ada di bawah

batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap soal.

skor max

Rumus TK = ———x 100%
nW

Keterangan :

nW = jumlah siswa

3.6.2. Analisis Daya Beda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (menguasai materi) dengan siswa yang kurang pandai
(kurang/tidak menguasai materi) (Arifin 2011:133). Perhitungan daya pembeda
adalah pengukuran sejauh mana butir soal mampu membedakan siswa yang sudah

menguasai kompetensi dengan siswa yang belum/kurang menguasai kompetensi
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berdasarkan kriteria tertentu (Arifin 2011:273). Untuk menghitung daya pembeda

setiap butir soal dapat digunakan rumus sebagai berikut :

(WL —WH)
=

DP

Keterangan :
DB = daya pembeda
WL  =jumlah siswa yang gagal dari kelompok bawah
WH = jumlah siswa yang gagal dari kelompok atas
n =27%x N
Untuk menginterpretasikan koefisien daya pembeda tersebut dapat
digunakan kriteria yang dikembangkan oleh Ebel sebagai berikut :
Di atas 0,40 = daya pembeda baik
0,30 - 0,39 = cukup baik, tetapi masih bisa ditingkatkan
0,20-0,29 = daya beda sedang, biasanya membutuhkan dan menjadi subjek
perbaikan
Di bawah 0,19 = daya beda buruk, ditolak atau diperbaiki dengan revisi
a) Menghitung Signifikansi Daya Pembeda Soal Bentuk Objektif

Cara menghitung daya pembeda soal bentuk objektif sebagai berikut :

1) Membuat tabel persiapan

No. Item WL WH WL - WH WL + WH

2) Menghitung jumlah siswa yang gagal pada kelompok bawah (WL) dan

menghitung jumlah siswa yang gagal pada kelompok atas (WH).
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3) Mengurangkan hasil WL dengan hasil WH
4) Menambahkan hasil WL dengan hasil WH
5) Membandingkan nilai WL — WH dengan nilai tabel signifikansi DB.
b) Menghitung Signifikansi Daya Pembeda Soal Bentuk Uraian
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk

uraian adalah :

X, — X
op_ B %)
skor max
Keterangan :
)Z 1 = rata-rata dari kelompok atas
X, = rata-rata dari kelompok bawah

Skor max = skor maksimum

3.6.3. Analisis Validitas Soal

Dalam penelitian ini, akan digunakan rumus korelasi product moment

dengan angka kasar (produk momen Pearsobn) dengan rumus :

. NYXY - EXXY)
VINZX2— BXBHNZY2 - (ZY)?)

Keterangan :
2. XY =jumlah perkalian X dengan Y
X?  =kuadrat dari X
Y?  =kuadratdari Y
Untuk menginterpretasikan koefisien validitas ini dapat menggunakan
kriteria sebagai berikut :

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
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Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah

3.6.4. Analisis Reliabilitas Soal

Dalam penelitian ini, akan digunakan rumus Spearman Brown untuk

menghitung soal bentuk pilihan ganda sebagai berikut :

T
X xxXy

y:
VEx2)Ey?)
Sedangkan untuk soal uraian, menggunakan rumus Alpha Cronbach

(Sugiyono 2012:365) :

Keterangan :

k = mean kuadrat antar subyek
Y. Si? = mean kuadrat kesalahan
St?  =varians total

Rumus untuk mencari varians total dan varian item adalah :

2 _ Y Xt? . X Xp)?
n n2

Si

§e2 = LKi _ ks

n n?
Keterangan :

Si? =Jumlah kuadrat seluruh skor item
St? =Jumlah kuadrat subjek
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Untuk menginterpretasikan koefisian reliabilitas dapat menggunakan
kriteria sebagai berikut :

0,80 — 1,00 = tinggi

0,60 - 0,80 = cukup

0,40 — 0,60 = agak rendah

0,20 — 0,40 =rendah

0,00 — 0,20 = sangat rendah
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijabarkan analisis karakteristik butir soal Ulangan
Tengah Semester (UTS) yang dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa Arab kelas
VIII MTs Negeri 1 Semarang. Adapun beberapa hal yang dianalisis yaitu; analisis
tingkat kesukaran soal, analisis daya beda soal, analisis validitas soal, dan analisis

reliabilitas soal.

4.1. Analisis Tingkat Kesukaran Soal Ulangan Tengah Semester (UTS) Mata
Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang Tahun

Ajaran 2013/2014.

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar
derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang
(proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes
hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu rendah. Tes Ulangan Tengah
Semester yang akan dianalisis tingkat kesukarannya berupa soal objektif dan
uraian.

Untuk menghitung tingkat kesukaran bentuk pilihan ganda, digunakan
rumus :

(WL + WH)

= ———— x 1009
(nL + nH) X %
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Keterangan :
WL  =jumlah siswa yang menjawab salah dari kelompok bawah
WH  =jumlah siswa yang menjawab salah dari kelompok atas

nL = jumlah kelompok bawah
nW = jumlah kelompok atas

Sebelum menggunakan rumus di atas, harus ditempuh terlebih dahulu
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menyusun lembar jawaban siswa dari skor tertinggi sampai skor terendah.

2) Mengambil 27% lembar jawaban dari atas yang selanjutnya disebut
kelompok atas (higher group), dan 27% lembar jawaban dari bawah yang
selanjutnya disebut kelompok bawah (lower group). Sisa sebanyak 46%
disisihkan.

3) Membuat tabel untuk mengetahui jawaban (benar atau salah) dari setiap
siswa, baik untuk kelompok atas maupun kelompok bawah. Jika jawaban
siswa benar, diberi tanda angka 1 (satu), sebaliknya jika jawaban siswa salah,
diberi tanda angka O (nol).

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk uraian, digunakan

rumus :

__ passing grade

TK x 100%

Keterangan :

Passing grade = kelompok siswa yang gagal menjawab benar
nW = jumlah siswa

adapun kriteria penafsiran tingkat kesukaran soal adalah :

1) Jika jumlah persentase sampai dengan 27% termasuk mudah



2) Jika jumlah persentase 28% - 72% termasuk sedang

3) Jika jumlah persentase 73% termasuk sukar

1. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Bentuk Pilihan Ganda
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Sebelum menghitung tingkat kesukaran soal bentuk pilihan ganda,

sebelumnya kita mencari kelompok atas dan kelompok bawah. Pengambilan

kriteria untuk kelompok atas dan kelompok bawah secara acak. Untuk

menentukan kelompok atas, dari 100 siswa yang dijadikan sampel penelitian

diambil 27% lembar jawab yaitu sebanyak 27 siswa yang kemudian menjadi

kelompok atas. Untuk menentukan kelompok bawah, dari 100 siswa yang

dijadikan sampel penelitian diambil 27% lembar jawab yaitu sebanyak 27 siswa

yang kemudian menjadi kelompok bawah. Sisa sebanyak 46% lembar jawab yaitu

sebanyak 46 siswa disisihkan.

Nilai 27 siswa dari kelompok atas

Tabel 4.1

NO 4(s)e|l7|8]|9|1w0|12|12|13|24|215]|16]|27]| 18192021 |22]|23]24]25]26] 27| total
1 ofr)afafa]jolr 2|2 f2afofjoj2r]2r]21]21]1)21]|1]lal2r]|]2]|]1]21 23
2 i|{1fofz)2fj2f2)of2rlz2)2f2]212f2]12fo]l1]1|l1]0f1]o0fo0o]oO 20
3 ifl1|1|21)2)2]1rfo]lrfo]of1]lr|21]l2r]21|l2r]2rl2r]af1]2f1]1 24
4 1|1fal2fof2a]2r]2r]21]o]lo|l1|r]2r|2r|lrf2rf2f2f2faf2]1]1 23
5 1|1f21]2fojloj1]21]21]o]l1]o]1]o]lo|lr|lr|2f2fofof1]1]1 17
6 oj1fafafaf2fo )2 |22 |22 ]2l ]af2a]2fa]l2]|1]1]1 25
7 i|l1|1|1)212]2]1fo]l1f1]of1]lr]o]lr]1]lo]ofl1]1f1]21f1]1 21
8 T T T Y A I T Y T I T O O T A 27
9 1|1fafafafa]2r]2r]o]1rl1|l1]r]l2r|l2r]lofrfafafafaf1]1]1 24
10 12222222222 fafafaf2]1]1 27
11 ojrfafafafaf2 )2 f2 2|22 )22l ]af2a]afa]a]1]1]1 25
12 T T T I o Y A I T Y A T I T Y O A I A 26

13

25
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Lanjutan ....
No 415|617 10 |11 |12 (13 |14 | 15|16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 | 25 | 26 | 27 | total
14 1|1f1]1 i|l1|l1flofof2fa2afa2afof2]21]21]21]1]1]1]1]0 21
15 ofo]of1 11122 fa2afa2afa2afa2f2a]2a]21]1]1]1]1]o0]oO 22
16 1]of1]1 ojl1]1]Jo]ol1]ol1]1r|l2r|l2r|l2f2fofof1]1]1 18
17 1]of1]1 il1|l1flofof2fofof2f2f|2]21]21]o0o]o]1]1]1 18
18 of1]1f1 ojlol1]1]1]olr]arlr|larlarflafafafafa]a1]1 22
19 11|01 111122 fa2afa2af2afofa]21]21]1]1]1]1]1 23
20 1|1f1]1 il1|l1flofofrfofafa2afa2f|a]21]21]o]1]1]o0]1 22
21 ofo]1f1 i1 l1|lrfrf2fof2rf2f2af2f|2a]21]21]o]1]1]1]1 20
22 11111 1122222222222 ]2rf1]2]|1]1 27
23 1]of1]1 111222 fa2afa2afa2af2af|a]2a]21]1]1]1]o0]1 22
24 ofo]1f1 1lolrfrfafa2afa2afa2afa2afa2af|a]2a]21]1]1]o]1]1 22
25 1|1f1]1 11 |r 2|22 fa2afafa2afafa]a]2a]2]1]1]1]1 26
26 11|01 11122 f2f2af2f2af2f2a]2a]21]1]1]1]1]1 25
27 of1]ofo ololJ1]o]Jo]Jo|lo|lo|J]o|1|]o|ofofoflo|]o]oOo]oO 4
28 1]ofof1 11 |r 2|22 fa2afafa2afafa]a]2a]2]1]1]1]1 24
29 of1]1f1 11 |r 2|22 fa2afafa2afafa]a]2a]2]1]1]1]1 26
30 of1]o0f12 11122 f2f2af2f2af2f2a]2a]21]21]1]1]1]1 24
Tabel 4.2
Nilai 27 siswa dari kelompok bawah
NO 4(s]ef7 10112121314 ]|15|16| 17| 181920212223 24|25/ 2627 | total
1 of1]1]o0 1|l1]loflr|2f2|ofof2f2f]o]21]21]o]1]1]1]|]0]| 18
2 111110 i1|lo0]j]ojJojJo]JojJo]J]o]1]1]o]J]o|Jo|J]o|J]o|]1|oOo|O| 10
3 111110 i1]1]o0fo]Jo]1l1]o0oflo]1f1]1]1l0]J]o|o]of|o] o] 15
4 olofofo 1]l]of1]Jofoflo]Joflo]1fr]lo]Jofo]|]1|2[21]1]|o0] 12
5 ofo]ofo oflojlo]J]o]Jo]Jo]J]o]Jo]Jo]1]o]lo|Jo|lo|l1|21]|o]f1 5
6 olo]o|1 oflojoJo]1]1]1]1]1)1|1]lr|lrfr|f2rfof1]|o] 13
7 ol1]1]o0 1lo]Jolo|lar|fa|lo|ar|a|fa2afof2a|o]1]1]o]1]1]| 14
8 1]o]1]1 i1l1]l1lofar |22 fofa2a 2|22 ]2]21]1]1]|]1]|23
9 olofof1 ofl1]lo]Jo]Jo]Jo]1]1]1]1|l1]loflarfar|fa|faf|f2]|o] 15
10 ofo]1]1 of1fjo]1]1]1]1]o]1)1|r|lrlrfrf2faf2f2] 19
11 ojoJofo ol1112f2fofofofz2f2fof2|]2]2]212]212]0]o0] 13
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Lanjutan ....

No 4|5|6|7|8|9|10 |11 |12 |13 |14 |15|16| 17|18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 | 25| 26|27 | Total
12 ofol1f1]ofo]lo|l1r|ofofafa2af2]o]1]o]1]1]1]l1]|l1]1]1]1 16
13 ofol1f1]ofo]lo|l1|ofofafa2af2]o]1]21]1]1]1]lo]l1]1]1]1 18
14 ofi1]l1foJofo]lo]lo|lofof2f2f2]o]21]21]21]21]1]o0o]l1]o0]1]1 13
15 ofoJofoJofo]Jo|l2r|o |2 |2 f2f2]2]2]2]2]2]21]1]1]1]o0]oO 15
16 1l1]oflo]1fo]Jo]Jo]lo|l1|l1|l1|rfofofof1]a|21]o]o]1]1]0 15
17 1|l1]oflo]1fo]Jo]1]o]lo|l1]oflr|fofofof1]a|212]o]o]1]1]0 13
18 1|l1]21f2]of2]o]ol1]o|l1r]ofar|fafafofa|]a|2a]o]1]1]0]1 19
19 ofoJofo]1fo]lo|l1|2|of2fof2]21]o]1]1]1]1]o]lo]1]1]o0 14
20 ojlofofof2f2f2]Jof2]of21]of]1]2]oflo]1|1]1|0o]of1]o0]oO 11
21 1l1f|1fz2)2)2f22}J2fo]Jofol1|ol1]1|212]of|o]1fo]l1]o0]|oO 16
22 i1lolof1]21flo]Jo]Jo]lo]lo|1]oflar|fofafafa|afa|a2a]21]1]1]o0 17
23 ol1|of1]o]Jo]lo]o|lo]Jofo]o]21|lo]1|fo|l1]2]1]ofo]ofo]1 11
24 ofoJofr1]ofo]lo|l1|ofof2f2f2]21]212]212]1]21]o]lo]lo]1]o]oO 13
25 olofof1fofofo]1|fo0o]Jof1]ofjo]lo]Jo|l1]of1]1|1]of1]1]o0 11
26 i1lojof1]ofo]Jo]1]lo|l1|lr|lar|lafafofafa|afo|2a]21]1]1]1 19
27 ofo]l1fo]Joflo]Jo]o|o|lo|lofofo]J]o]J]o]J]o]J]o]J]o]o]|]1]|]o]o]o]oO 2
28 ofoJofoJof2] 2|22 |fof2f2f2]o]o]1]1]21]1]1]|]1]1]o0]oO 15
29 i|lolof1]of21]21]21]ol1|l2r|l2r|f2rfof2afaf2|]2af2af]o]21]21]1]0 19
30 1loloflo]Joflo]Jo]1]o|l1]o]loflo|r|of2af21]oflo|]o]J]o]1]o0]oO 10

Berikut ini adalah tabel perhitungan tingkat kesukaran soal bentuk objektif :

Tabel 4.3

Tabel jumlah siswa yang menjawab salah :

No. Soal wl wH wL + wH
1 9 3 9+3=12
2 17 8 17+8=25
3 12 2 12+2=14
4 15 3 15+3=18
5 22 11 22+11=42
6 13 2 13+2=15
7 13 6 13+6=19
8 4 0 4+0=4
9 12 3 12+3=15




Lanjutan ....

No. Soal wlL wH wlL+wH
10 8 0 8+0=8
11 14 2 14+2=16
12 11 1 11+1=12
13 9 2 9+2=11
14 14 6 14+6=20
15 12 5 12+5=17
16 12 9 12+9=21
17 13 9 13+9=22
18 8 5 8+5=13
19 13 4 13+4=17
20 15 5 15+5=20
21 13 7 13+7=20
22 10 0 10+0=10
23 16 5 16+5=21
24 14 5 14+5=19
25 16 1 16+1=17
26 8 2 8+2=10
27 25 23 25+23=48
28 12 3 12+3=15
29 8 1 8+1=9
30 17 4 17+4=21

nL+nH=27+27=54

Jadi, tingkat kesukatan setiap soal adalah sebagai berikut :

(WL + WH)

Rumus : TK =

1. Soal nomor 1

2. Soal nomor 2

3. Soal nomor 3

4. Soal nomor 4

5. Soal nomor 5

(nL + nH)

x 100%

12

TK==x100% = 22,2%

54

25

TK==x100% = 46,3%

54

14

TK==x100% = 25,9%

54

18

:TK==x100% = 33,3%

54

33

TK==x100% = 61,1%

54

57



15

Soal nomor 6 TK = o X 100% = 27,7%

Soal nomor7  :TK = g x 100% = 35,1%

4

Soal nomor 8 TK = = 100% = 7,4%

15

Soal nomor 9 TK = o X 100% = 27,7%

.Soalnomor10 :TK= 5% x100% = 14,8%

.Soalnomor11 : TK = 5 x 100% = 29,6%

12

.Soal nomor12 :TK= o X 100% = 22,2%

11

.Soal nomor 13 :TK = 2 X 100% = 20,3%

20

.Soal nomor14 :TK= 2 X 100% = 37%

17

.Soal nomor15 :TK= 2 X 100% = 31,5%

21

.Soal nomor16 :TK= 2 100% = 38,9%

.Soal nomor17 :TK = g x 100% = 40,7%

.Soal nomor18 : TK = 5 x 100% = 24%

.Soal nomor19 :TK = g x 100% = 31,5%

.Soal nomor20 :TK = g x 100% = 37%

.Soalnomor21 :TK = g x 100% = 37%

.Soal nomor22 :TK = g x 100% = 18,5%

21

.Soal nomor23 :TK= 2 X 100% = 38,9%

.Soalnomor24 :TK = 3 x 100% = 35,2%



25. Soal nomor 25

26. Soal nomor 26

27. Soal nomor 27

28. Soal nomor 28

29. Soal nomor 29

30. Soal nomor 30

Berdasarkan

TK = g x 100% = 31,5%
10

{TK =2 x 100% = 18,5%
48

:TK =27 x 100% = 88,9%

TK = 5 x 100% = 27,7%

9

TK==x100% = 16,7%

54

- TK = % x 100% = 38,9%
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perhitungan di atas, maka hasil perhitungan tingkat

kesukaran soal dapat ditafsirkan seperti berikut :

Penafsiran Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Tabel 4.4

No. Soal Persentase Tingkat Penafsiran
Kesukaran Soal
1 22,2% Mudah
2 46,3% Sedang
3 25,9% Mudah
4 33,3% Sedang
5 61,1% Sedang
6 27,7% Mudah
7 35,1% Sedang
8 7,4% Mudah
9 27,7% Mudah
10 14,8% Mudah
11 29,6% Sedang
12 22,2% Mudah
13 20,3% Mudah
14 37% Sedang
15 31,5% Sedang
16 38,9% Sedang
17 40,7% Sedang
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Lanjutan ....
No. Soal Persentase Tingkat Penafsiran
Kesukaran Soal
18 24% Mudah
19 31,5% Sedang
20 37% Sedang
21 37% Sedang
22 18,5% Mudah
23 38,9% Sedang
24 35,2% Sedang
25 31,5% Sedang
26 18,5% Mudah
27 88,9% Sukar
28 27,7% Mudah
29 16,7% Mudah
30 38,9% Sedang
Tabel 4.5
Klasifikasi Soal Berdasarkan Proporsi Tingkat Kesukarannya
Tingkat
Kesukaran Nomor Soal Jumlah
Soal

Mudah 1,3,6,8,9,10,12,13,18,22,26,28,29

13 (43,3%)

Sedang

2,4,5,7,11,14,15,16,17,19,20,21,23,

24,25,30

16 (53,3%)

Sukar

27

1 (3,4%)
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Gambar 4.1

Diagram Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda

Sukar

B Mudah
B Sedang

= Sukar

2. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Bentuk Uraian
Cara menghitung tingkat kesukaran untuk soal bentuk uraian adalah
menghitung berapa persen siswa yang gagal menjawab benar atau berada di
bawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap soal (Arifin 2009:273).
Pada soal uraian ini, tiap soal diberikan skor maksimum 8 dan skor
minimum 0 dengan lima soal bentuk uraian. Batas lulus ideal adalah 5 (skala 0-8).
Tabel 4.6

Tabel perhitungan tingkat kesukaran soal bentuk uraian

no. Soal 0-4 5 6-8
1 22 siswa 0 siswa 88 siswa
2 36 siswa 4 siswa 60 siswa
3 9 siswa 1 siswa 90 siswa
4 7 siswa 2 siswa 91 siswa
5 31 siswa 4 siswa 65 siswa
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Jadi, tingkat kesukaran soalnya adalah sebagai berikut :

assing grade
Rumus : TK = passing grade x 100%
nW

1. Soal nomor 1 TK = % x100% = 22%

2. Soal nomor 2 TK = % x 100% = 36%
3. Soal nomor 3 TK = % x100% = 9%

4. Soal nomor 4 TK = %O x100% = 7%

5. Soal nomor 5 TK = % x100% = 31%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka hasil perhitungan tingkat
kesukaran soal dapat ditafsirkan seperti berikut :
Tabel 4.7

Penafsiran Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

No. Soal Persentase Tingkat Penafsiran
Kesukaran Soal
1 22% Mudah
2 36% Sedang
3 9% Mudah
4 7% Mudah
5 31% Sedang

Tabel 4.8

Klasifikasi soal berdasarkan proporsi tingkat kesukarannya

Tingkat
Kesukaran Soal Nomor Soal Jumlah
Mudah 13,4 3 (60%)
Sukar 0 0 (0%)
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Gambar 4.2

Diagram Tingkat Kesukaran Soal Uraian

0%

H Mudah
M Sedang

m Sukar

Berdasarkan pemaparan tingkat kesukaran soal pada tabel di atas, dapat
diketahui soal mana yang layak diberikan oleh siswa, dan soal mana yang harus
dibuang atau diganti. Butir tes yang memiliki tingkat kesukaran mudah, memiliki
kemungkinan untuk direvisi atau dibuang agar bisa digunakan lagi dalam ujian
yang akan datang. Butir tes yang memiliki tingkat kesukaran sedang, dapat tetap
dipertahankan dan dapat digunakan lagi untuk ujian yang akan datang. Butir tes
yang memiliki tingkat kesukaran sukar, dapat digunakan lagi tapi harus direvisi
atau mengganti soal yang baru.

Dari tabel kualifikasi tingkat kesukaran soal bentuk pilihan ganda,
terdapat 13 soal yang masuk dalam kategori mudah, yaitu soal nomor
1,3,6,8,9,10,12,13,18,22,26,28,29. Artinya, soal tersebut memiliki kemungkinan
untuk direvisi atau dibuang agar bisa digunakan lagi pada ujian yang akan datang.
Terdapat 16 soal yang masuk dalam kategori sedang, yaitu nomor

2,4,5,7,11,14,15,16,17,19,20,21,23,24,25,30. Artinya, soal tersebut dapat tetap
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dipertahankan dan dapat digunakan lagi untuk ujian yang akan datang. Terdapat 1
soal yang masuk dalam kategori sukar. Artinya, soal tersebut dapat digunakan lagi
tapi harus direvisi atau mengganti soal yang baru.

Dengan melihat persentase proporsi tingkat kesukaran soal pada tabel
diatas, soal pilihan ganda tersebut masuk dalam kategori baik, karena 53,3%
indeks kesukarannya memenuhi standar.

Dari tabel kualifikasi tingkat kesukaran soal bentuk uraian, terdapat 3
soal yang masuk dalam kategori mudah, yaitu soal nomor 1,3,4. Artinya, soal
tersebut memiliki kemungkinan untuk direvisi atau dibuang agar bisa digunakan
lagi pada ujian yang akan datang. Terdapat 2 soal yang masuk dalam kategori
sedang, yaitu nomor 2 dan 5. Artinya, soal tersebut dapat tetap dipertahankan dan
dapat digunakan lagi untuk ujian yang akan datang. Tidak ada soal yang masuk
dalam kategori sukar.

Dengan melihat persentase proporsi tingkat kesukaran soal pada tabel
diatas, soal uraian tersebut masuk dalam kategori sedang, karena 40% indeks

kesukarannya memenuhi standar.

4.2. Analisis Daya Pembeda Soal Ulangan Tengah Semester (UTS) Mata
Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang Tahun

Ajaran 2013/2014.

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (menguasai materi) dengan siswa yang kurang pandai

(kurang/tidak menguasai materi). Indeks daya pembeda biasanya dinyatakan
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dengan proporsi. Semakin tinggi proporsi itu, maka semakin baik soal tersebut
membedakan antara siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai (Arifin
2011:133).
1. Menghitung Daya Pembeda Soal Bentuk Objektif
Untuk menghitung daya pembeda soal pilihan ganda, digunakan rumus :

_ (WL - WH)
=

DP

Keterangan :

DP  =daya pembeda soal
WL  =jumlah siswa yang gagal dari kelompok bawah

WH = jumlah siswa yang gagal dari kelompok atas
n =27%xN

Cara menghitung daya pembeda soal bentuk objektif sebagai berikut :

1) Membuat tabel persiapan

No. Item WL WH WL - WH WL + WH

2) Menghitung jumlah siswa yang gagal pada kelompok bawah (WL) dan
menghitung jumlah siswa yang gagal pada kelompok atas (WH).

3) Mengurangkan hasil WL dengan hasil WH

4) Menambahkan hasil WL dengan hasil WH

5) Membandingkan nilai WL — WH dengan nilai tabel signifikansi DB.



Berikut ini adalah tabel perhitungan daya pembeda soal bentuk objektif :
Tabel 4.9

Tabel jumlah siswa yang menjawab salah :

No. Soal wL wH wlL - wH
1 9 3 9-3=6
2 17 8 17-8=9
3 12 2 12-2=10
4 15 3 15-3=12
5 22 11 22-11=11
6 13 2 13-2=11
7 13 6 13-6=7
8 4 0 4-0=4
9 12 3 12-3=9
10 8 0 8-0=8
11 14 2 14-2=12
12 11 1 11-1=10
13 9 2 9-2=7
14 14 6 14-6=8
15 12 5 12-5=7
16 12 9 12-9=3
17 13 9 13-9=4
18 8 5 8-5=3
19 13 4 13-4=9
20 15 5 15-5=10
21 13 7 13-7=6
22 10 0 10-0=10
23 16 5 16-5=11
24 14 5 14-5=9
25 16 1 16-1=15
26 8 2 8-2=6
27 25 23 25-23=2
28 12 3 12-3=9
29 8 1 8-1=7
30 17 4 17-4=13

n=27% x 100 = 27

Jadi, daya pembeda setiap soal adalah sebagai berikut :



1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Rumus : DP = w
n

Soal nomor 1 :DP = 237 =0,22
Soal nomor 2 :DP = 237 =0,33
Soal nomor 3 :DP = % = 0,37
Soal nomor 4 :DP = % = 0,44
Soal nomor 5 :DP = % = 0,41
Soal nomor 6 :DP = % =041
Soal nomor 7 :DP = 2—77 = 0,26
Soal nomor 8 :DP = % = 0,15
Soal nomor 9 :DP = 237 =0,33
Soal nomor 10 DP = % =03

Soal nomor 11 DP = g = 0,45
Soal nomor 12 DP = % = 0,37
Soal nomor 13 DP = 2—77 = 0,26
Soal nomor 14 DP = % =0,3

Soal nomor 15 DP = % = 0,26
Soal nomor 16 DP =< =0,11

16.

17.

Soal nomor 17
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

Soal nomor 18

Soal nomor 19

Soal nomor 20

Soal nomor 21

Soal nomor 22

Soal nomor 23

Soal nomor 24

Soal nomor 25

Soal nomor 26

Soal nomor 27

Soal nomor 28

Soal nomor 29

Soal nomor 30

3

DP===0,11
27

:DP =2 = 0,33
27

-DP=22—-0,37
27

‘DP=2=0,22
27

DP=2—-0,37
27

pP=2-041
27

DP == = 0,33
27

DP=2 =056
27

DP=2 =022
27
2

DP =2 = 0,07
27

DP =2 = 0,33
27

DP =L =026
27

DP=21_048
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka hasil perhitungan daya pembeda

soal dapat ditafsirkan seperti berikut :

Penafsiran Proporsi Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal

Tabel 4.10

Proporsi Daya .
No. Soal Perr?be da SO>;| Penafsiran
1 0,22 Sedang
2 0,33 Cukup baik
3 0,37 Cukup baik
4 0,44 Baik
5 0,41 Baik
6 0,41 Baik
7 0,26 Sedang
8 0,15 Buruk
9 0,33 Cukup baik
10 0,3 Cukup baik
11 0,45 Baik
12 0,37 Cukup baik
13 0,26 Sedang
14 0,3 Cukup Baik
15 0,26 Sedang
16 0,11 Buruk
17 0,15 Buruk
18 0,11 Buruk
19 0,33 Cukup baik
20 0,37 Cukup baik
21 0,22 Sedang
22 0,37 Cukup baik
23 0,41 Baik
24 0,33 Cukup baik
25 0,56 Baik
26 0,22 Sedang
27 0,07 Buruk
28 0,33 Cukup baik
29 0,26 Sedang
30 0,48 Baik
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Tabel 4.11

Klasifikasi Soal Berdasarkan Proporsi Daya Pembedanya

Daya
Pembeda Nomor Soal Jumlah

Soal

Baik 4,5,6,11,23,25,30 7 (23,3%)
CGJ;‘;F’ 2,3,9,10,12,14,19,20,22,24,28 11 (36,7%)
Sedang 1,7,13,15,21,26,29 7 (23,3%)
Buruk 8,16,17,18,27 5 (16,7%)

Gambar 4.3

Persentase Daya Pembeda Soal
Pilihan Ganda

M Baik
B Cukup baik
= Sedang

M Buruk

2. Perhitungan Daya Pembeda Soal Bentuk Uraian

Untuk menghitung daya pembeda soal bentuk uraian, digunakan rumus :

X1+ X
pp - Kot o)
skor max
Keterangan :
X,  =rata-rata dari kelompok atas
X, = rata-rata dari kelompok bawah

Skor max = skor maksimum
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Pada soal uraian ini, tiap soal diberikan skor maksimum 8 dan skor

minimum 0 dengan lima soal bentuk uraian.

Tabel 4.12

Tabel perhitungan daya pembeda soal bentuk uraian :

—

SLAWD 602088888888684884%6,
QS | N
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Jadi, daya pembeda soalnya adalah sebagai berikut

X, + X

Rumus : DB::E—l————22
skor max

1. Soal nomor 1 :DP = 8+86’6 = % =1,83

2. Soal nomor 2 :DP = 7’2;5‘1 = 123 _ 1,54

3. Soalnomor3 :TK= 7’5;7‘6 = % =1,89

4. Soal nomor 4 TK = 8+87’1 = % =1,89

5. Soalnomor5 :TK = 7’9;5’6 = %5 =1,69
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka hasil perhitungan daya pembeda

soal dapat ditafsirkan seperti berikut :

Tabel 4.13

Penafsiran Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Proporsi Daya .
No. Soal Pen?be da Soﬁl Penafsiran
1 1,83 Baik
2 1,54 Baik
3 1,89 Baik
4 1,89 Baik
5 1,69 Baik

Berdasarkan pemaparan daya pembeda soal pada tabel di atas, dapat

diketahui soal mana yang layak diberikan oleh siswa, dan soal mana yang harus

dibuang atau diganti. Butir tes yang memiliki daya pembeda baik, yaitu tes yang

masuk dalam kategori tes yang baik atau layak untuk siswa. Butir tes yang

memiliki daya pembeda cukup baik, dapat tetap dipertahankan dan harus

ditingkatkan lagi. Butir tes yang memiliki daya pembeda sedang, dapat digunakan
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lagi tapi harus direvisi lagi. Butir tes yang memiliki daya pembeda buruk, tes
tersebut harus dibuang atau direvisi lagi.

Dari tabel kualifikasi daya pembeda soal bentuk pilihan ganda, terdapat 7
soal yang masuk dalam kategori baik, yaitu soal nomor 4,5,6,11,23,25,30.
Artinya, soal tersebut layak diberikan untuk siswa. Terdapat 11 soal yang masuk
dalam kategori cukup baik, yaitu nomor 2,3,9,10,12,14,19,20,22,24,28. Artinya,
soal tersebut dapat tetap dipertahankan dan harus ditingkatkan lagi. Terdapat 7
soal yang masuk dalam kategori sedang, yaitu nomor 1,7,13,15,21,26,29. Artinya,
soal tersebut dapat digunakan lagi tapi harus direvisi lagi. Terdapat 5 soal yang
masuk dalam kategori buruk, yaitu soal nomor 8,16,17,18,27. Artinya, tes tersebut
harus dibuang atau direvisi lagi.

Dengan melihat persentase proporsi daya pembeda soal pada tabel diatas,
soal pilihan ganda tersebut masuk dalam kategori cukup baik, karena 60% indeks
daya bedanya masuk dalam kriteria cukup baik.

Dari tabel kualifikasi daya pembeda soal bentuk uraian, seluruh soalnya
masuk dalam kategori baik. Artinya soal tersebut dapat membedakan siswa mana
yang mampu menguasai materi dengan baik dengan siswa yang belum menguasai
materi.

Dengan melihat persentase proporsi daya pembeda soal pada tabel diatas,
soal uraian tersebut masuk dalam kategori baik, karena 100% indeks daya

bedanya masuk dalam kategori baik.
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4.3. Analisis Validitas Soal Ulangan Tengah Semester (UTS) Mata Pelajaran
Bahasa Arab Kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang Tahun Ajaran

2013/2014.

Validitas suatu tes erat kaitannya dengan tujuan pengguanaan tes.
Namun, tidak ada validitas yang berlaku secara umum. Artinya, jika suatu tes
dapat memberikan informasi yang sesuai dan dapat digunakan untuk mencapai
tujuan tertentu, maka tes itu valid untuk tujuan tersebut (Arifin, 2011:247).

Dalam penelitian ini, akan digunakan rumus korelasi product moment

menggunakan angka kasar (korelasi produk momen Pearson):

. NYXY - EXXY)
VINZX2 = BXOBHNZYZ - (ZY)?)

Keterangan :

2. XY =jumlah perkalian X dengan Y

X?  =kuadrat dari X

Y?  =kuadratdari Y

1. Menghitung validitas soal bentuk pilihan ganda :

Langkah-langkah menghitung validitas :

1) Membuat tabel persiapan

2) Melihat tabel r pearson untuk signifikansi o« = 0,05 dengan n = 100.

Menunjukkan bahwa tabel r pearson untuk 100 siswa adalah 0,195.

3) Menghitung jumlah skor siswa yang menjawab benar ( 0 = skor siswa yang

menjawab salah, 1 = skor siswa yang menjawab benar )
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4) Memasukkan rumus produk momen pearson yang ada pada microsoft excel
seperti tabel berikut ini.
Tabel 4.14
Tabel perhitungan validitas soal pilihan ganda :

Tabel tahap 1

No validitas | tabel Kategori Kriteria
Pearson
1 0,434 0,256 sedang Valid
2 0,321 0,256 rendah Valid
3 0,386 0,256 rendah Valid
4 0,412 0,256 sedang Valid
5 0,485 0,256 sedang Valid
6 0,595 0,256 sedang Valid
7 0,247 0,256 rendah Tidak valid
8 0,416 0,256 sedang Valid
9 0,378 0,256 rendah Valid
10 0,568 0,256 sedang Valid
11 0,521 0,256 sedang Valid
12 0,458 0,256 sedang Valid
13 0,521 0,256 sedang Valid
14 0,428 0,256 sedang Valid
15 0,566 0,256 sedang Valid
16 0,321 0,256 rendah Valid
17 0,357 0,256 rendah Valid
18 0,385 0,256 rendah Valid
19 0,469 0,256 sedang Valid
20 0,336 0,256 rendah Valid
21 0,291 0,256 rendah Valid
22 0,587 0,256 sedang Valid
23 0,402 0,256 sedang Valid
24 0,535 0,256 sedang Valid
25 0,659 0,256 tinggi Valid
26 0,502 0,256 sedang Valid
27 0,071 0,256 | sangat rendah Tidak valid
28 0,499 0,256 sedang Valid
29 0,450 0,256 sedang Valid
30 0,445 0,256 sedang Valid
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Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa ada 1 soal yang masuk dalam
kategori validitas tinggi, yaitu soal nomor 25. Ada 19 soal yang masuk dalam
kategori validitas sedang, yaitu nomor
1,4,5,6,8,10,11,12,13,14,15,19,22,23,24,26,28,29,30. Ada 9 soal yang masuk
dalam kategori rendah, yaitu nomor 2,3,7,9,16,17,18,20,21. Dan ada 1 soal yang
masuk dalam kategori validitas sangat rendah, yaitu nomor 27.

Menurut r tabel pearson signifikansi untuk a = 0,01 dengan n = 100
adalah 0,256, maka ditemukan bahwa 28 soal masuk dalam kriteria valid, dan ada
2 soal yang tidak valid. Karena ada 2 soal yang tidak valid, maka dilakukan uji
validitas tahap 2 yaitu dengan membuang 2 soal yang tidak valid, yaitu nomor 7
dan nomor 27. Setelah semua hasil validitas menunjukkan hasil kriteria valid,

maka pengujian validitas dihentikan.

Tabel 4.15
Tabel tahap 2
No. Soal | Kriteria | Kategori r tabel validitas
Pearson

1 Valid sedang 0,256 0,433
2 Valid rendah 0,256 0,322
3 Valid rendah 0,256 0,384
4 Valid sedang 0,256 0,408
5 Valid sedang 0,256 0,483
6 Valid sedang 0,256 0,586
7

8 Valid sedang 0,256 0,415
9 Valid rendah 0,256 0,382
10 Valid sedang 0,256 0,571
11 Valid sedang 0,256 0,517
12 Valid sedang 0,256 0,452




Lanjutan .....

SNo(;.I Kriteria | Kategori IEezz:EsL Validitas
13 Valid sedang 0,256 0,523
14 Valid sedang 0,256 0,434
15 Valid sedang 0,256 0,563
16 Valid rendah 0,256 0,333
17 Valid rendah 0,256 0,357
18 Valid rendah 0,256 0,388
19 Valid sedang 0,256 0,475
20 Valid rendah 0,256 0,341
21 Valid rendah 0,256 0,294
22 Valid sedang 0,256 0,586
23 Valid sedang 0,256 0,404
24 Valid sedang 0,256 0,534
25 Valid tinggi 0,256 0,662
26 Valid sedang 0,256 0,503
27

28 Valid sedang 0,256 0,498
29 Valid sedang 0,256 0,460
30 Valid sedang 0,256 0,448
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Karena ada 28 soal yang masuk dalam kategori valid, ,maka porsentase

validitas soal pilihan ganda tersebut adalah 93,3%. Dan 2 soal yang tidak valid

porsentasenya adalah 6,7%.
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Gambar 4.4

porsentase validitas soal pilihan ganda

m valid
M tidak valid

2. Menghitung validitas soal bentuk uraian :
Tabel 4.16

Tabel tahap 1 :

No. Soal 1 2 3 4 5
validitas | 0,689 | 0,682 0,232 0,452 | 0,676
rtabel pearson | 0,256 | 0,256 0,256 0,256 | 0,256
kategori | tinggi | tinggi rendah sedang | tinggi
kriteria | Valid | Valid | Tidakvalid | Valid | Valid

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa ada 3 soal yang masuk dalam
kategori validitas tinggi, yaitu soal nomor 1,2,5. Ada 1 soal yang masuk dalam
kategori validitas sedang, yaitu nomor 4. Ada 1 soal yang masuk dalam kategori
rendah, yaitu nomor 3.

Menurut r tabel pearson signifikansi untuk a = 0,01 dengan n = 100
adalah 0,256, maka ditemukan bahwa 4 soal masuk dalam kriteria valid, dan ada 1

soal yang tidak valid. Karena ada 1 soal yang tidak valid, maka dilakukan uji
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validitas tahap 2 yaitu dengan membuang 1 soal yang tidak valid, yaitu nomor 3.

Setelah semua hasil validitas menunjukkan hasil kriteria valid, maka pengujian

validitas dihentikan.

Tabel 4.17
Tabel tahap 2 :
No.
Soal 1 2 3 4 5
validitas | 0,723 0,731 0,400 0,702
saren | 0,256 | 0,256 0,256 | 0,256
kategori | tinggi tinggi sedang | tinggi
kriteria | Valid Valid Valid Valid

Karena ada 4 soal uraian yang masuk dalam kategori valid, maka

porsentase validitasnya adalah 80%. Dan ada 1 soal yang tidak valid memiliki

porsentase validitas 20%.

Gambar 4.5

porsentase validitas soal uraian

M valid
M tidak valid
| ]
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Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Kriteria soal yang valid
tidak perlu lagi dilakukan revisi, sedangkan soal yang masuk dalam kriteria tidak

valid harus dilakukan revisi atau mengganti bentuk soalnya.

4.4. Analisis Reliabilitas Soal Ulangan Tengah Semester (UTS) Mata
Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang Tahun

Ajaran 2013/2014.

Reliabilitas adalah tingkat ketetapan suatu instrument mengukur apa
yang harus diukur. Pengukuran dilakukan dengan teknik belah dua, yaitu
membelah soal menjadi 2 bagian. Nomor 1-15 sebagai bagian awal, serta nomor
16-30 sebagai bagian akhir.

Koefisien reliabilitas belah dua dapat diukur dengan menggunakan 2
rumus, yaitu rumus korelasi produk momen dengan angka kasar (korelasi produk
momen pearson). Selanjutnya koefisien reliabilitas keseluruhan tes dihitung

dengan menggunakan rumus Spearman-Brown, yaitu

T
X XXy

NG OIRD)

Langkah-langkah menghitung reliabilitas soal pilihan ganda dengan
menggunakan Microsoft excel :

1) Persiapkan tabel validitas tahap 2
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2) Belah soal menjadi 2 bagian, yaitu soal nomor 1-15 menjadi bagian awal, dan
soal nomor 16-30 menjadi bagian akhir.
3) Memasukkan rumus Spaerman-Brown pada Microsoft excel seperti tabel
berikut.
Tabel 4.18

Analisis reliabilitas soal pilihan ganda :

Kriteria | Kategori r Tabel Reliabilitas

Pearson
Tinggi Reliabel 0,256 0,6134 Belahan
Tinggi Reliabel 0,256 0,76036 Total

Dari hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa soal pilihan ganda tersebut
memiliki kategori reliabilitas yang tinggi. Dan soal pilihan ganda tersebut masuk
dalam kriteria reliable.

Tabel 4.19

Analisis reliabilitas soal bentuk uraian :

varian Xi | 3,412 [5594 | 1,885 | 2,024 | 6,088 | 19,003

Varian

total 30,40404
reliabilitas 0,469
r tabel
pearson 0’256

kategori sedang
krieteria | Reliabel

Dari perhitungan menggunakan rumus alpha cronbach di atas, soal uraian
tersebut masuk dalam kategori reliabilitas sedang, dengan kriteria reliabilitas yang
reliabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Karena
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kedua jenis soal tersebut masuk dalam kriteria reliabel, maka soal tersebut tidak
perlu dilakukan revisi atau dibuang.

Setelah semua soal dihitung berdasarkan tingkat kesukaran, daya beda
soal, validitas, dan reliabilitas soal, maka kesimpulan dari hasil tersebut adalah :
kualifikasi tingkat kesukaran soal bentuk pilihan ganda, terdapat 13 soal yang
masuk dalam kategori mudah, terdapat 16 soal yang masuk dalam kategori
sedang, terdapat 1 soal yang masuk dalam kategori sukar. Dengan melihat
persentase proporsi tingkat kesukaran soal tersebut, soal pilihan ganda masuk
dalam kategori baik, karena 53,3% indeks kesukarannya memenuhi standar.

Kualifikasi tingkat kesukaran soal bentuk uraian, terdapat 3 soal yang
masuk dalam kategori mudah, terdapat 2 soal yang masuk dalam kategori sedang,
tidak ada soal yang masuk dalam kategori sukar. Dengan melihat persentase
proporsi tingkat kesukaran soal tersebut, soal uraian masuk dalam kategori
sedang, karena 40% indeks kesukarannya memenuhi standar.

Kualifikasi daya pembeda soal bentuk pilihan ganda, terdapat 7 soal yang
masuk dalam kategori baik, terdapat 11 soal yang masuk dalam kategori cukup
baik, terdapat 7 soal yang masuk dalam kategori sedang, terdapat 5 soal yang
masuk dalam kategori buruk. Dengan melihat persentase proporsi daya pembeda
soal tersebut, soal pilihan ganda masuk dalam kategori cukup baik, karena 60%
indeks daya bedanya masuk dalam kriteria cukup baik.

Kualifikasi daya pembeda soal bentuk uraian, seluruh soalnya masuk
dalam kategori baik. Artinya soal tersebut dapat membedakan siswa mana yang

mampu menguasai materi dengan baik dengan siswa yang belum menguasai



83

materi. Dengan melihat persentase proporsi daya pembeda soal tersebut, soal
uraian masuk dalam kategori baik, karena 100% indeks daya bedanya masuk
dalam kategori baik.

Validitas dan reliabilitas instrumen ini, masuk dalam kriteria valid dan
reliabel setelah dilakukan beberapa tahap perhitungan. Dengan menggunakan
instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan
hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan
reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid

dan reliabel.



84

BAB 5

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

peneliti, maka hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah :

a)

b)

d)

Evaluasi diartikan sebagai suatu proses mempertimbangkan suatu hal atau
gejala dengan mempergunakan patokan-patokan tertentu yang bersifat
kualitatif, misalnya baik-tidak baik, kuat-lemah, memadai-tidak memadai,
tinggi-rendah, dan sebagainya.

Penilaian merupakan rangkaian kegiatan pengumpulan dan penggunaan
informasi tentang proses dan hasil belajar untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa terhadap konpetensi yang telah diajarkan.

Tes buatan guru sendiri adalah suatu tes yang disusun oleh guru sendiri
untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar.

Analisis butir soal atau analisis item adalah pengkajian pertanyaan-
pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas
yang memadai. Ada dua jenis analisis butir soal, yakni analisis tingkat
kesukaran soal dan analisis daya pembeda disamping validitas dan

reliabilitas.
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e) Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar

f)

derajat kesukaran suatu soal. Berdasarkan pemaparan pada penelitian ini,
pada soal pilihan ganda, terdapat 13 soal yang masuk dalam karegori
mudah, 16 soal masuk dalam kategori sedang, dan 1 soal masuk dalam
kategori sukar. Dengan melihat persentase proporsi tingkat kesukaran soal,
soal pilihan ganda tersebut masuk dalam kategori baik, karena 53,3%
indeks kesukarannya memenuhi standar.

Dari kualifikasi tingkat kesukaran soal bentuk uraian, terdapat 3 soal yang
masuk dalam kategori mudah, 2 soal yang masuk dalam kategori sedang.
Dengan melihat persentase proporsi tingkat kesukaran soal, soal uraian
tersebut masuk dalam kategori sedang, karena 40% indeks kesukarannya
memenuhi standar.

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (menguasai materi) dengan siswa yang kurang
pandai (kurang/tidak menguasai materi). Berdasarkan pemaparan daya
pembeda soal, pada soal pilihan ganda terdapat 7 soal yang masuk dalam
kategori baik, 11 soal yang masuk dalam kategori cukup baik, 7 soal yang
masuk dalam kategori sedang, 5 soal yang masuk dalam kategori buruk.
Dengan melihat persentase proporsi daya pembeda soal, soal pilihan ganda
tersebut masuk dalam kategori cukup baik, karena 60% indeks daya
bedanya masuk dalam kriteria cukup baik.

Berdasarkan kualifikasi daya pembeda soal bentuk uraian, seluruh soalnya

masuk dalam kategori baik. Dengan melihat persentase proporsi daya
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h)
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pembeda soal, soal uraian tersebut masuk dalam kategori baik, karena
100% indeks daya bedanya masuk dalam kategori baik.

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dari
perhitungan hasil validitas soal bentuk pilihan ganda, menunjukkan bahwa
ada 1 soal yang masuk dalam kategori validitas tinggi, 19 soal yang masuk
dalam kategori validitas sedang, 9 soal yang masuk dalam kategori rendah,
1 soal yang masuk dalam kategori validitas sangat rendah. Persentase
validitas soal pilihan ganda tersebut adalah 93,3%.

Dari perhitungan validitas soal bentuk uraian, menunjukkan bahwa ada 3
soal yang masuk dalam kategori validitas tinggi, 1 soal yang masuk dalam
kategori validitas sedang, 1 soal yang masuk dalam kategori rendah.
Porsentase validitas soal tersebut adalah 80%.

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen,
Relaibilitas tes berkenaan dengan pertanyaan apakah suatu tes teliti dan
dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dari hasil
perhitungan reliabilitas soal, menunjukkan bahwa soal pilihan ganda
tersebut memiliki kategori reliabilitas yang tinggi. Dan soal pilihan ganda
tersebut masuk dalam kriteria reliable. Dan soal uraian tersebut masuk
dalam Kkategori reliabilitas sedang, dengan kriteria reliabilitas yang

reliabel.
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai analisis
butir soal tes Ulangan Tengah Semester nata pelajaran Bahasa Arab kelas VII

MTs Negeri 1 Semarang, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Analisis butir soal bertujuan untuk memperoleh kualitas soal yang baik,
karena kualitas soal yang baik merupakan gambaran tentang prestasi siswa
yang sebenarnya. Kualitas soal yang baik, juga menentukan kualitas guru
mata pelajaran Bahasa Arab kelas VIII di MTs Negeri 1 Semarang. Dengan
masih ditemukannya beberapa soal yang tingkat kesukaran soalnya masih
belum memenuhi standar, daya pembeda soalnya buruk, validitas soalnya
masuk dalam kriteria tidak valid, dan reliabilitas soalnya masuk dalam
kriteria tidak reliabel, maka soal-soal tersebut harus dibuang atau dilakukan
revisi lagi dengan mengganti soal tersebut dengan soal yang baru. Agar
nantinya dapat menjadi pegangan guru untuk memberikan soal yang tepat dan
sesuai materi yang diajarkan, peneliti berharap guru mata pelajaran bahasa
Arab kelas VIII di MTs Negeri 1 Semarang sebaiknya melakukan lagi revisi
terhadap beberapa soal tersebut.

2. Untuk meningkatkan prestasi hasil belajarnya, siswa sebaiknya lebih
memahami pentingnya diadakan evaluasi, sehingga siswa dapat mengetahui
apakah cara belajarnya sudah efektif untuk menghadapi evaluasi yang akan
datang, juga untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi yang telah

dikuasai oleh siswa selama proses belajar mengajar.
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3. Dalam melaksanakan kegiatan evaluasi, berhasil atau tidaknya sangat
ditentukan oleh tepat atau tidaknya pelaksanaan ujian. Analisis butir soal
diperlukan untuk mengetahui kualitas soal yang akan diujikan kepada siswa.
Untuk mengetahui apakah soal dalam evaluasi tersebut memiliki kualitas
yang memenuhi standar, peneliti mengharapkan partisipasi dan dukungan dari
Kelapa Sekolah karena sangatlah diperlukan dalam proses penelitian analisis
butir soal yang dilakukan peneliti.

4. Setelah mengetahui hasil dari analisis butir soal, peneliti sebaiknya
memahami bahwa sebenarnya kualitas suatu tes sebelum digunakan harus

memenuhi syarat-syarat sebagai tes yang baik.
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tota

o 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 |

1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
2 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 20
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 24
4 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 19
5 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 21
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 22
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 21
9 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 21
10 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
11 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
13 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
14 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24
16 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
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Pengujian Validitas Soal Uraian Tahap 1

NO 1 2 3 total
1 8 1 8 32
2 8 4 8 36
3 8 2 8 34
4 8 8 8 38
5 8 4 8 32
6 8 4 8 32
7 8 4 8 32
8 8 8 8 36
9 8 8 8 36
10 8 2 8 34
11 8 8 8 40
12 8 8 8 40
13 8 8 8 40
14 8 8 8 37
15 8 8 8 40
16 8 8 8 35
17 8 5 8 34
18 4 4 8 28
19 8 8 8 38
20 4 8 4 28
21 4 5 8 30
2 8 8 8 36
23 8 6 5 32
24 8 8 8 36
2 8 8 2 28
2 8 4 8 32
27 8 4 8 32
28 8 1 8 26
29 4 4 8 30
30 8 3 8 30
31 8 3 8 30
2 8 6 8 38
33 8 5 8 26
3 8 6 8 36
35 8 4 8 30
36 4 4 8 30
37 3 3 8 20
38 8 8 8 40

100



39

30

40

30

41

30

42

38

43

36

44

34

45

36

6

34

47

40

8

40

49

38

50

40

51

38

52

40

53

36

54

40

55

40

56

36

57

40

58

40

59

36

60

40

61

36

62

36

63

40

64

36

65

38

66

40

67

36

68

40

69

36

70

40

71

40

72

40

73

40

74

38

75

38

76

36

I

32

78

16

79

28
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80 8 8 8 8 0 32
81 3 3 8 8 8 30
82 8 6 8 8 6 36
83 8 8 8 8 4 36
84 8 8 8 8 6 38
85 2 2 8 8 0 20
86 1 1 8 8 2 20
87 0 8 8 4 0 20
88 8 8 4 4 8 32
89 8 8 8 4 8 36
90 8 6 8 8 8 38
91 8 1 1 2 8 20
92 8 8 8 8 8 40
93 8 8 8 8 8 40
% 8 4 8 8 8 36
95 8 2 8 2 8 28
96 8 8 8 8 8 40
97 8 4 8 8 8 36
98 8 4 8 8 4 32
99 8 8 8 8 8 40
100 4 4 8 8 4 28
No.
Soal 1 2 3 4 5
validitas | 0,689 | 0,682 | 0232 | 0452 | 0,676
reapon | 0,256 | 0,256 | 0,256 | 0,256 | 0,256
kategori | tinggi tinggi | rendah | sedang | tinggi
kriteria | Valid | Valid | 9% | valid | valid

valid
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Pengujian Validitas Soal Uraian Tahap 2

NO 1 2 total

1 8 1 24
2 8 4 28
3 8 2 26
4 8 8 30
5 8 4 24
6 8 4 24
7 8 4 24
8 8 8 28
9 8 8 28
10 8 2 26
11 8 8 32
12 8 8 32
13 8 8 32
14 8 8 29
15 8 8 32
16 8 8 27
17 8 5 26
18 4 4 20
19 8 8 30
20 4 8 24
21 4 5 22
2 8 8 28
23 8 6 27
24 8 8 28
2 8 8 26
2 8 4 24
27 8 4 24
28 8 1 18
29 4 4 22
30 8 3 22
31 8 3 22
2 8 6 30
33 8 5 18
3 8 6 28
35 8 4 22
36 4 4 22
37 3 3 12
38 8 8 32
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22
22
26
30
28
26
32
26
32
32
30
32
30
32
32
32
32
28
32
32
28
32
32
28
32
32
30
32
28
32
28
32
32
32
32
30
30
28
24

20

39

40

2

42

43

44

45

6

47

8

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

I

78

79




80 8 8 8 0 24
81 3 3 8 8 22
82 8 6 8 6 28
83 8 8 8 4 28
84 8 8 8 6 30
85 2 2 8 0 12
86 1 1 8 2 12
87 0 8 4 0 12
88 8 8 4 8 28
89 8 8 4 8 28
90 8 6 8 8 30
91 8 1 2 8 19
92 8 8 8 8 32
93 8 8 8 8 32
94 8 4 8 8 28
95 8 2 2 8 20
96 8 8 8 8 32
97 8 4 8 8 28
98 8 4 8 4 24
99 8 8 8 8 32
100 4 4 8 4 20
No.
Soal 1 2 4 5
validitas | 0,723 0,731 0,400 0,702
repon | 0,256 | 0,256 0,256 | 0,256
kategori | tinggi tinggi sedang | tinggi
kriteria | Valid Valid Valid Valid
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cN> 0 |12 |12 | 13| 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 t;‘ 2";’ f;kr
1 1 1] 1] o0 1 1]0] o 1] o0 1 1|1 1] 1 1 1 1 1 O I
2 0 1|1 1o 1] o1 1] 1 1o 1ol 1]o]o 1 1 v |,
3 1 1|1 1 1|1 1|1 1] 1 1o 1] 0|1 1 1 1 1 SO 7 O
4 1] 0|1 1 1| o 11 ] 0|1 1] 0| 1 1] o 1 1 1o o] |,
5 1 1|1 1 1 o] o] o 1] 1 1o 1] 0o 1 1 0 1 SN S O
6 1 1|1 1 1| o 1|1 1] o 1 1|1 1|1 1] o0 0 tlo 2| L, g,
7 1 1|1 1 1|1 1|1 1] 1 1 1|1 1|1 1 1 1 1 O T O
8 1 1|1 1] 0|1 1|1 1] o0 1] 0|1 1] 1 1 1 0 O R SO O
9 1 1] o 1 1] 1 1] 0] o |1 1 1|1 ] 0| o 1 1 1 1 vla| g
10 1 1|1 1 1 1] o] 1]o |1 1 1] 1 1] 1 1 1 1 1 SO T (R
11 1 1] 1] o 1] 1 1|10 |1 1 1] 1 1] o 1 1 1 1 O I T
12 1 1|1 1 1|1 1|1 1] 1 1 1] 1 1] 1 1 1 1 1 O N R
13 1 1|1 1o 1] 0] o 1] 1] o0 1] 1 1)1 1 1 1 1 O N e
14 1 1] 1 1o 1]o]o 1] 1] o 1] 1 1] 1 1 1 1 1 O 2 T
15 1 1|1 1 1|1 1 1] 0|1 1] 0|1 1)1 1 1 1 1 SO 73 O
16 1 1] 1 1 1|10 o 1] 1] o 1] 1 1] 1 1 1 1 1 S N
17 1 1|1 1 1|1 1] o 1] 1 1 1)1 1|1 1 1 1 1 SO T (R N
18 1 1] 1 1] 0| 1 1] 1 1|1 1 1] 1 1] 1 1 1 1 1 O T
19 1 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] o 1 1] 1 1] 1 1 1 1 1 O I R
20 1 1|1 1 1|1 1|1 1] 1 1 1)1 1|1 1 1 1 1 v |,
21 1 1|1 1 1] 1 1] 1 1|1 1 1] 1 1] 1 1 1 1 1 O N
22 1 1|1 1 1|1 1|1 1] 1 1 1)1 1|1 1 1 1 1 v |,
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13
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18
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12
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Pengujian Reliabilitas Soal Uraian

skor total
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI | SEMARANG
UJIAN TENGAH SEMESTER GASAL
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Mata Pelajaran : Bahasa Arab Hari/Tanggal : Jum’at, 4 Oktober 2013
Kelas : VIII (Delapan) Jam :07.00 - 08.30
4\3‘)}@&4‘)}‘2” Aa (x)t_glm.\.adj\c o ¢l :\.1};\2“ C....a\ Al
e
Bl Al o Al € Y 1

Al S o deldl ez Aol G o Al bl
el S5 e LS i

Blao 4l 2l b Bl 4oyl i d2 ) 3 ]
Ao 40l 4210 8 Aln ALl 4ol 3 o
€A e LAl ) Ak . 3

B sl de i) 4 - Calaill g 4oyl Sl A2l 8
Catalll s A A2l & A5 Al de ) b
? G2l (e g A2l K 4

S5 V) A - aiaill 5 53a) 5 |

R Caadl g N

LAl de i) ¢
el Gl = ieldl oL
Lilall e i R Sk P

?a;;i\‘;@;ﬂ\ S e 6
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il 5 e Al el b il 4l de ) b |
Sl 5 e 4l delud) & o 5 il delld) b G
?M\m\g@"/ud\@ 7
sote il el b g 58kl de ) 4
A Aelll & o 5 ke Al delll b
31 al) dalas
Gayl 50 oY) A2 )
Aelas pidall 33al satuall ) Caks sla g & 5 50 6 it
Sl 2158 &
Kerjakan soal no. 8 s/d 12 berdasarkan bacaan
¢ a3l (e hiilide Ll 4 8

A il 2.;@1;3\ o G0 51
¢ ot dn Jaxi 10 9
ORI G s aalall N CAS g slagi o BELS
Bluo dayl 5l deld) 6 aaluall I Cad 10

Dl o Al il i sial o pdal sl
@ias\
¢ a5 (e daing w0 Jaai e 11
O 158 5 aalall )Gl p o elagl o LS
¢ malall 53a 3 Jasd 13

PO G503 580X
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RSP kil g5 o
artinya ......... 12l J35 13
Makan malam .2  makan sore . z Makan siang .<sarapan pagi .!

oLl J5l5 14

makan malam .2 makan sore .z Makan siang .« sarapan pagi .}
3 Sl G Al oY A2l 15

duadll & = dadl S
dgaall & o Gl A& o

........ S350 daal 90N el s3a 35 16

a2 b .z d o d

...... S dakl SI¥ el 83ia x5 17

a2 5.z d o &
............... ielld) b Jiadll AN 18

Al 0 Al 7 Al o A

Sekarang jam enam pagi .19

bs 40l (Y delidl 7 slis dnaldl (Y de i) |

Sl el oY delall o0 pluse 28N V1 delid) o

Sekarang jam 07.50 menit .20

V) Al (Y el & G5l Sle V) Asd oY) deli

..;G.’J 2 °:~~
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Al Al YW Al o il jde g Al Y delld) o
(8

Aol Gt LAY 5 30 D]

Kata yang bergaris bawah mempunyai arti -

Menghabiskan ..~  Membutuhkan I
Menggunakan .»  Memerlukan .z
dsyaall I caad) | phdll JoUE axa, YY

Kata yang bergaris bawah mempunyai arti :
Makan malam .-Makan sore .z Makan siang .« Makan pagi .|
b — Ae ) 5 i e g vy
! ) ¢ Y Y )

Urutan kalimat di atas yang benar adalah :

LI T W g S 0 T,V YootV X.g
¥_£)Yooh o
s 23 —aadl el Y
¢ e Y O

Urutan kalimat di atas yang benar adalah :
AT v Y.YE YYEY o Yy

Sekarang jam enam sore . Y°©

Bila diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab adalah ......
Bl 200 (Y A2z Bl Al (Y A2l
2le 4l Y A2l S das G Y 42K
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Hamdan membaca majalah pada jam tiga sore . Y1
Jika diterjemahkan dalam Bahasa Arab adalah :
\alia 200N 20 b adad ok Haaa |
S o G A2 3 Alaall 158 Blaza o
tlose LA A2 8 aal 158 s
LAla das G Ze A2 8 Al T olaka o
¢ dcll) eldic Ja | YV
Al saie Gl Y 7 Aclll odie 5 ani |
Aelld) odie Sl ,Y o el eliie jaei O
¢ shadll J 505 delil ¢l 3. YA
G ) o W Ll o Aol
el & ojhall 33a 33 8y KU ol 580 T8 de ) (o) & Y4
Al o alaill g ALl 2 Al o 3aal gl i
¢ 2la Aol e W) 8 aaa SR

amlall 8o G Ao 4o Jall B ]

Z\.‘.\u‘ﬂ Dh %‘ oo

Buatlah pertanyaan dengan bahasa Arab yang sesuai !

Bl Aalll WV A Bl € :

Aol A2\ b sl gl e .
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Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia !
55 AL Ae ) 8 ALl ) Cadl
s ye Al a2 ) e edan Tl ¢

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab !

Saya sarapan pagi pada pukul 05.30 pagi .©
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Kunci Jawaban Soal

A. Soal Pilihan Ganda

1.D 6. A 11.B 16.C 21. A 26.C
2. A 7.C 12.D 17.D 22. A 27.C
3.B 8. A 13.B 18.D 23.D 28. A
4. A 9.C 14.D 19.C 24.D 29.C
5.B 10.D 15.B 20. A 25.D 30.D

B. Soal Uraian

1. oY) Acludl oS

2. Al ) ,E (sie

3. aku pergi ke sekolah jam 6.15

4. aku sholat dzuhur jam 12.00
5, alia Caaill 5 ualal) delodl ) ghadll J L
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester VI 1
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit (1 Kali Pertemuan)
A. STANDAR KOMPETENSI

1.

MENYIMAK / ISTIMA'
Memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan (berbentuk
gagasan atau dialog sederhana) tentang 4s\udl),

KOMPETENSI DASAR
1.3 Memberikan tanggapan/ respons pada ide/gagasan yang terdapat pada

wacana lisan atau dialog sederhana tentang 4\l yang meliputi
bilangan bertingkat.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat Menyalin/menulis kembali kata-kata / kalimat yang telah
didengar

Karakter siswa yang diharapkan :
Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

MATERI PEMBELAJARAN

Kata Tanya: kam dan mata

METODE PEMBELAJARAN

Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan
pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.

Kerja kelompok: Kkegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang “jam”

Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran

Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan
saling mengomentari pajangan



F.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Waktu

Aspek Life Skill
Yang
Dikembangkan

Nilai yang
ditanamkan

¢ Pendahuluan :
Apersepsi dan Motivasi :

Guru mengawali kegiatan
dengan berdoa.

Guru meminta siswa membaca
teks bacaan di dalam hati.
Guru mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa
mengenai teks bacaan yang
dibacanya.

Guru mengarahkan siswa
kepada suatu pemikiran
mengenai tema yang dimaksud
dalam teks bacaan.

« Kegiatan inti

Siswa Melafalkankan /
mengulang kembali kata/kalimat
yang telah didengar
(Eksplorasi)

Siswa Menyebutkan kem-bali
kosakata kerja yang terdapat
pada wacana lisan atau dialog
sederhana tentang "jam".
(Elaborasi)

Siswa Menjawab hal-hal yang
berhubungan dengan “jam" de-
ngan menggunakan kalimat
berstruktur kata bilangan
bertingkat (Elaborasi)

Siswa bertanya jawab dengan
guru tentang hal-hal yang masih
belum jelas (elaborasi)

Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan 4sLd)
(Konfirmasi)

% Kegiatan penutup.

Guru melaksanakan penilaian
lisan
Memberikan tugas pengayaan

10

50

10

Pemahaman
Konsep

Religius, Jujur,
Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif ,
Tanggung jawab




G. SUMBER PEMBELAJARAN
" Buku paket Bahasa Arab kelas V111
" Kaset tentang perkenalan
. Media audio visul lain

H. ASSESSMENT / PENILAIAN
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Nilai Budaya Indikator Jenis Bentuk Contoh
Dan Karakter . o o
Pencapaian Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
* Religius, Menyalin/menulis | Tes tulis Uraian Buatlah
Jujur, kembali kata-kata | dan lisan kalimat
Mandiri, / kalimat yang yang
Demokratis telah didengar berhubunga
, Mengungkapkan n dengan
Komunikati kembali “jam"
f, (bercerita) dengan
Tanggung tentang isi menggunak
jawab wacana yang an kalimat
telah didengar berstruktur
kata
bilangan
bertingkat !
Mengetahui, Semarang, Juli 2013
Kepala Madrasah Guru Bidang Studi Bahasa

Hj. Hidayatun, S.Ag.,

M.Pd.

NIP: 197208241997032002

Arab

Abdul Wahab, S.Pd.1

NIP: -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester VI 1
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI

2. BERBICARA/KALAM
Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman serta
informasi melalui kegiatan bercerita serta bertanya jawab tentang

-

Acl )

B. KOMPETENSI DASAR
2.1 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal dan kalimat yang
tepat melalui kegiatan bercerita tentang 4= dengan menggunakan
media gambar/ alat peraga dan menerapkan kalimat meliputi: kata
bilangan bertingkat
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
=  Siswa dapat Mengidentifikasi alamat seseorang
(rumah/kantor/madrasah dll)
. Siswa dapat Mengidentifikasi kata bilangan bertingkat
. Siswa dapat Wawancara tentang alamat tertentu

< Karakter siswa yang diharapkan :
= Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

< Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
= Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

D. MATERIPEMBELAJARAN
" Bilangan bertingkat
= KataTanya: aS, e, B gl/ gldela .
E. METODE PEMBELAJARAN
= Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan
pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.
" Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang “jam”



F.
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" Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran
" Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan
saling mengomentari pajangan
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Waktu

Aspek Life Skill
Yang
Dikembangkan

Nilai yang
ditanamkan

% Pendahuluan :
Apersepsi dan Motivasi :

Guru mengawali kegiatan
dengan berdoa.

Guru meminta siswa membaca
teks bacaan di dalam hati.
Guru mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa
mengenai teks bacaan yang
dibacanya.

Guru mengarahkan siswa
kepada suatu pemikiran
mengenai tema yang dimaksud
dalam teks bacaan.

% Kegiatan inti

Siswa Menggunakan /
mengucapkan mufrodat dengan
tepat dalam berbagai kalimat
(eksplorasi)

Siswa membaca berbagai
sumber tentang 4slwl)
(Eksplorasi)

Siswa Melafalkan kosa kata dan
kalimat dengan pelafalan yang
tepat dan benar (Elaborasi)
Siswa bertanya jawab dengan
guru tentang hal-hal yang masih
belum jelas (elaborasi)

Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan 4s )
(Konfirmasi)

% Kegiatan penutup.

Guru melaksanakan penilaian
lisan
Memberikan tugas pengayaan

10

50

10

Pemahaman
Konsep

Religius, Jujur,
Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif ,
Tanggung
jawab
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G. SUMBER PEMBELAJARAN
" Buku paket Bahasa Arab kelas V111
" Kaset tentang perkenalan
. Media audio visul lain

H. ASSESSMENT / PENILAIAN

Nilai Budaya Indikator Jenis Bentuk Contoh
Dan Karakter Pencapaian Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
* Religius, Melafalkan Tes lisan | Uraian Buatlah
Jujur, kosa kata dan kalimat
Mandiri, kalimat dengan tentang
Demokratis, pelafalan yang . alamat
Komunikatif tepat dan benar | T€s lisan seseorang !
, Tanggung Menggunakan /
jawab mengucapkan
Mufrodat
dengan tepat
dalam berbagai
kalimat
Mengetahui, Semarang, Juli 2013

Kepala Madrasah

Hj. Hidayatun, S.Ag., M.Pd.
NIP: 197208241997032002

Guru Bidang Studi Bahasa

Arab

Abdul Wahab, S.Pd.l
NIP; -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester VI 1
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit (1 Kali Pertemuan)
A. STANDAR KOMPETENSI

2. BERBICARA/KALAM
Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman serta
informasi melalui kegiatan bercerita serta bertanya jawab tentang

-

Acl ),

KOMPETENSI DASAR

2.2 Melakukan tanya jawab dengan lancar dan tepat tentang 4\l dengan
menggunakan alat peraga dan struktur kalimat yang meliputi kata
bilangan bertingkat

TUJUAN PEMBELAJARAN

. Siswa dapat Mengidentifikasi alamat seseorang (rumah/kantor/
madrasah dll)

= Siswa dapat Mengidentifikasi kata bilangan bertingkat

. Siswa dapat Wawancara tentang alamat tertentu

2 Karakter siswa yang diharapkan :
= Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

2 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
= Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

MATERI PEMBELAJARAN

" Bilangan bertingkat

= KataTanya: aS, e, B gl/ gldela .

METODE PEMBELAJARAN

" Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan
pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.

" Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang “jam”

. Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran



128

" Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan
saling mengomentari pajangan

F.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Aspek Life Skill Nilai
Kegiatan Waktu Yang . ral yang
: ditanamkan
Dikembangkan
% Pendahuluan : 10 Pemahaman Religius, Jujur,
Apersepsi dan Motivasi : Konsep Mandiri,
= Menanyakan kepada siswa tentang Demokratis,
el Komunikatif ,
= Menjelaskan tujuan pembe_lajaran Tanggung
glan mgnfaatnya dalam kehidupan jawab
s Kegiatan inti
= Siswa Mendemonstrasikan materi 50
hiwar dengan tepat dan benar
(Eksplorasi)
= Siswa Menyebutkan / bercerita
dengan tepat dan benar secara
terstruktur/terbimbing sesuai tema
(Elaborasi)
= Siswa bertanya jawab dengan guru
tentang hal-hal yang masih belum
jelas (elaborasi) 5
=  Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan 4s Ll
(Konfirmasi)
% Kegiatan penutup. 10
=  Guru melaksanakan penilaian lisan
= Memberikan tugas pengayaan
5
G. SUMBER PEMBELAJARAN
. Buku paket Bahasa Arab kelas V111
. Kaset tentang perkenalan
. Media audio visul lain
H. ASSESSMENT / PENILAIAN
Nilai Budaya . . Jenis Bentuk Contoh
Dan Karakter Indikator Pencapaian . o
Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
* Religius, Jujur, | = Bertanya dengan Tanya Uraian | = Buatlah
Mandiri, menggunakan kata pertanyaan
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Demokratis,
Komunikatif ,
Tanggung
jawab

tanya meliputi; aS |
N e

Menanggapi
berbagai pertanyaan
dengan tepat
Mendemonstrasikan
materi hiwar
dengan tepat dan
benar atau,
Menyebutkan /
bercerita dengan
tepat dan benar
secara
terstruktur/terbimbi
ng sesuai tema

dengan
menggunakan
kata tanya

. . meliputi; aS |
Diskusi e bl /g
kelompok delu

jawab

Uraian

Demonstarsi

Mengetahui,

Kepala Madrasah

Hj. Hidayatun, S.Ag., M.Pd.
NIP: 197208241997032002

Semarang, Juli 2013
Guru Bidang Studi Bahasa
Arab

Abdul Wahab, S.Pd.1
NIP: -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester VI 1
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
3. BERBICARA/KALAM
Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman serta
informasi melalui kegiatan bercerita dan bertanya jawab tentang (il
Lol A
B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Menyampaikan informasi secara lisan tentang 4wl & ikl dengan
lafal yang tepat dan benar dengan menggunakan kalimat berstruktur:
mubtada+khabar+maf ul bik (jumlah ismiyyah)
C. TUJUAN PEMBELAJARAN

. Siswa dapat Mengidentifikasi aktivitas harian atau mingguan di
madrasah

2 Karakter siswa yang diharapkan :
= Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

2 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
= Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

D. MATERI PEMBELAJARAN
dapaal) b )
=  Teks tentang aktivitas di madrasah
. Kata Tanya aina
E. METODE PEMBELAJARAN
= Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan
pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.
. Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang “jam”
. Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran
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" Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan

saling mengomentari pajangan

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Aspek Life Skill Nilai van
Kegiatan Waktu Yang raly g
. ditanamkan
Dikembangkan
% Pendahuluan : 10 Pemahaman Konsep | Religius, Jujur,

Apersepsi dan Motivasi :

% Kegiatan inti

L)

% Kegiatan penutup.

Guru mengawali kegiatan
dengan berdoa.

Guru meminta siswa membaca
teks bacaan di dalam hati.

Guru mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa
mengenai teks bacaan yang
dibacanya.

Guru mengarahkan siswa kepada
suatu pemikiran mengenai tema
yang dimaksud dalam teks
bacaan.

Siswa Melafalkan kosa kata dan
kalimat dengan pelafalan yang
tepat dan benar (Eksplorasi)
Guru meminta siswa bergiliran
membaca teks secara nyaring
dengan pronunciation (pelafalan)
yang tepat. (Elaborasi)

Siswa bertanya jawab dengan
guru tentang hal-hal yang masih
belum jelas (elaborasi)

Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan (& (bl 5
4u i (Konfirmasi)

50

Guru melaksanakan penilaian
lisan
Memberikan tugas pengayaan

10

Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif ,
Tanggung jawab

G.

SUMBER PEMBELAJARAN
" Buku paket Bahasa Arab kelas VIII




" Lembar Kerja Siswa
= Buku Panduan

" Media gambar aktivitas siswa di madrasah
H. ASSESSMENT / PENILAIAN
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Nilai Budaya Indikator Jenis Bentuk Contoh
Dan Karakter Pencapaian Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
» Religius, Melafalkan Prkatek Uraian Buatlah
Jujur, kosa kata dan langsung kalimat
Mandiri, _ kalimat dengan | helalui Uraian dengan
Demokratis pelafalan yang bercerita menggunak
, tepat dan benar an mufrodat
Komunikati Menggunakan / secra tepat
f, mengucapkan Tanya dalam
Tanggung Mufrodat jawab / berbagai
jawab dengan tepat wawancara kalimat !
dalam berbagai
kalimat
Mengetahui, Semarang, Juli 2013

Kepala Madrasah

Hj. Hidayatun, S.Ag., M.Pd.
NIP: 197208241997032002

Guru Bidang Studi Bahasa

Arab

Abdul Wahab, S.Pd.1
NIP: -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester VI 1
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
3. BERBICARA/KALAM
Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman serta
informasi melalui kegiatan bercerita dan bertanya jawab tentang (il
dujiall
B. KOMPETENSI DASAR
3.2 Melakukan dialog sederhana tentang 4wl b ksl dengan tepat
dengan meng-gunakan kalimat berstruktur: mubtada+khabar+mayf ul
bih (jumlah ismiyyah)
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
. Siswa dapat Mengidentifikasi perubahan fiil mudhari

2 Karakter siswa yang diharapkan :
= Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

< Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
= Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

D. MATERI PEMBELAJARAN
s JS Aupdall ) cady daa
ass JS A jaall ) X Liay) dadald g
AU i) A ladag Lad
CIall 9 2ad A jaal) UAJ
Lgsb oaley L) Ll g Lgsb ¢ galely Byadtl
E. METODE PEMBELAJARAN

" Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan
pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.



" Kerja kelompok: kegiatan ini

informasi tentang “jam”
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digunakan untuk mengumpulkan

" Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran

" Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan
saling mengomentari pajangan

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Aspek Life Skill

Kegiatan Waktu Yang I.\Illal yang
: ditanamkan
Dikembangkan
% Pendahuluan : 10 Pemahaman Religius, Jujur,
Apersepsi dan Motivasi : Konsep Mandiri,
»= Menanyakan kepada siswa Demokratis,
tentang e dal) (b (A Komunikatif ,
* Menjelaskan tujuan pembelajaran Tanggung jawab
dan manfaatnya dalam kehidupan
% Kegiatan inti
= Siswa membaca Wawancara
tentang kegiatan seseorang di 50
madrasah (eksplorasi)
= Siswa Mengungkapkan / bercerita
tentang kegiatan di madrasah
(Elaborasi)
= Siswa bertanya jawab dengan
guru tentang hal-hal yang masih
belum jelas (elaborasi) 5
= Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan ( (sl
4 aal) (Konfirmasi)
% Kegiatan penutup. 10
= Guru melaksanakan penilaian
lisan
= Memberikan tugas pengayaan
5

G. SUMBER PEMBELAJARAN

" Buku paket Bahasa Arab kelas V11I

. Lembar Kerja Siswa
. Buku Panduan

" Media gambar aktivitas siswa di madrasah




H. ASSESSMENT / PENILAIAN
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Nilai B .
llai Budaya . . Jenis Bentuk Contoh
Dan Karakter Indikator Pencapaian . o
Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
Religius, Jujur, | = Bertanya dengan Prkatek Uraian Buatlah
Mandiri, menggunakan kata langsung pertanyaan
Demokratls_, tanya melllputl; melalui Uraian dengan
Komunikatif , madza ya'malu ../, b . menggunakan
ercerita
Tanggung hal kata tanya
jawab =  Memberikan meliputi;
jawaban dengan Tanya madza ya'malu
tepat jawab / ./, hal
» Mendemonstrasika | wawancara
n materi hiwar
dengan tepat dan
benar
Mengetahui, Semarang, Juli 2013
Kepala Madrasah Guru Bidang Studi Bahasa Arab

Hj. Hidayatun, S.Ag., M.Pd.
NIP: 197208241997032002

Abdul Wahab, S.Pd.l

NIP: -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester VI 1
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
3. BERBICARA/KALAM

Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman serta
informasi melalui kegiatan bercerita dan bertanya jawab tentang (il
Lol B
B. KOMPETENSI DASAR
3.3 Menjelaskan tentang 4wl & k&S melalui kegiatan bercerita
dengan dan benar dengan menerapkan kalimat berstruktur:
mubtada+khabar+maf- ul bik (jumlah ismiyyah)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
. Siswa dapat Wawancara tentang kegiatan seseorang di madrasah
= Siswa dapat Mengungkapkan / bercerita tentang kegiatan di madrasah

< Karakter siswa yang diharapkan :
= Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

2 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
= Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

D. MATERI PEMBELAJARAN
" Kosa kata kerja harian (fiil mudhari’) dengan mubtada/ dhomir
lengkap
" Jumlah ismiyyah (terdiri: mubtada, khabar dan maf’ul bih)
E. METODE PEMBELAJARAN
" Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan
pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.
" Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang “jam”
" Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran



F.
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" Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan
saling mengomentari pajangan
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Waktu

Aspek Life Skill
Yang
Dikembangkan

Nilai yang
ditanamkan

+ Pendahuluan :
Apersepsi dan Motivasi :

Menanyakan kepada siswa
tentang 4w aall (A (Al
Menjelaskan tujuan
pembelajaran dan manfaatnya
dalam kehidupan

% Kegiatan inti

Siswa Menjelaskan tentang
Lol B ksl melalui
kegiatan bercerita dengan dan
benar (eksplorasi)

Siswa Diskusi kelompok
Siswa dapat Menyebutkan /
bercerita tentang aktivitasku di
madrasah dengan tepat dan
benar secara
terstruktur/terbimbing
(Elaborasi)

Siswa bertanya jawab dengan
guru tentang hal-hal yang masih
belum jelas (elaborasi)

Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan # iladil
4 2al) (Konfirmasi)

+» Kegiatan penutup.

Guru melaksanakan penilaian
lisan
Memberikan tugas pengayaan

10

50

10

Pemahaman
Konsep

Religius, Jujur,
Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif ,
Tanggung jawab

G.

" Lembar Kerja Siswa
" Buku Panduan

SUMBER PEMBELAJARAN
. Buku paket Bahasa Arab kelas V111




. Media gambar aktivitas siswa di madrasah
H. ASSESSMENT / PENILAIAN
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Nilai Budaya Indikator Jenis Bentuk Contoh
Dan Karakter . L o
Pencapaian Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
» Religius, Menyebutkan / Diskusi Uraian Jelaskan
Jujur, bercerita kelompok tentang
Mandiri, tentang : . kata kerja
Demokratis, aktivitasku di Demon_star5| Uraian harian (fiil
Komunikati madrasah Tes lisan mudhari’)
f, dengan tepat dengan
Tanggung dan benar mubtada/
jawab secara dhomir !
terstruktur /
terbimbing
Mengetahui, Semarang, Juli 2013

Kepala Madrasah

Hj. Hidayatun, S.Ag., M.Pd.
NIP: 197208241997032002

Guru Bidang Studi Bahasa
Arab

Abdul Wahab, S.Pd.l
NIP: -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester VI 1
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 Kali Pertemuan)
A. STANDAR KOMPETENSI

4. MEMBACA/QIRA'AH
Memahami berbagai ragam teks tulis dalam bentuk gagasan atau
dialog sederhana, baik fiksi dan atau non fiksi melalui kegiatan
membaca, menganalisis dan menemukan pokok pikiran tentang
dujiall b il

KOMPETENSI DASAR

4.1 Membaca nyaring, melafalkan huruf hijaiyyah, kata, frase, kalimat
dengan ucapan, tekanan dan intonasi yang berterima tentang # kil
4wl dengan menggunakan kalimat berstruktur: jumlah fi liyyah

TUJUAN PEMBELAJARAN

" Siswa dapat Melafalkan huruf-huruf hijaiyyah / kata-kata dengan tepat
dan benar sesuai dengan tanda baca

< Karakter siswa yang diharapkan :
= Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

< Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
= Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

MATERI PEMBELAJARAN

. Mufrodat tentang aktivitas di rumah

" Kata Tanya madza

METODE PEMBELAJARAN

= Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan
pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.

. Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang “jam”

" Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran

" Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan
saling mengomentari pajangan



F.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Waktu

Aspek Life Skill
Yang
Dikembangkan

Nilai yang
ditanamkan

¢ Pendahuluan :
Apersepsi dan Motivasi :

Guru mengawali kegiatan dengan
berdoa.

Guru meminta siswa membaca
teks bacaan di dalam hati.

Guru mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa
mengenai teks bacaan yang
dibacanya.

Guru mengarahkan siswa kepada
suatu pemikiran mengenai tema
yang dimaksud dalam teks
bacaan.

« Kegiatan inti

Siswa Mengucapkan kalimat-
kalimat sederhana berstruktur:
jumlah fi'liyah (Eksplorasi)
Siswa Melafalkan fiil-fiil
mudhari yang paling populer
dalam kehidupan sehari-hari
(Elaborasi)

Siswa Melafalkan mufradat yang
tepat dan benar dalam berbagai
kalimat (dan dibiasakan tanpa
harakat lengkap)

Siswa bertanya jawab dengan
guru tentang hal-hal yang masih
belum jelas (elaborasi)

Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan # ikl
4u i (Konfirmasi)

« Kegiatan penutup.

Guru melaksanakan penilaian
lisan
Memberikan tugas pengayaan

10

50

10

Pemahaman
Konsep

Religius, Jujur,
Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif ,
Tanggung jawab

G.

SUMBER PEMBELAJARAN

. Buku paket Bahasa Arab kelas V111




" Lembar Kerja Siswa
" Buku Panduan
" Media gambar aktivitas siswa di madrasah

H. ASSESSMENT / PENILAIAN
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Nilai Budaya Indikator Jenis Bentuk Contoh
Dan Karakter . - o
Pencapaian Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
Religius, Melafalkan Tes unjuk | Uraian Jelaskanlah
Jujur, huruf-huruf kerja tentang fiil
Mandiri, hijaiyyah / mudhari !
Demokeratis, kata-kata
Komunikatif dengan tepat
, Tanggung dan benar
jawab sesuai dengan
tanda baca
Mengetahui, Semarang, Juli 2013
Kepala Madrasah Guru Bidang Studi Bahasa

Hj. Hidayatun, S.Ag., M.Pd.
NIP: 197208241997032002

Arab

Abdul Wahab, S.Pd.l
NIP: -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester VI 1
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
4. MEMBACA/QIRA'AH
Memahami berbagai ragam teks tulis dalam bentuk gagasan atau
dialog sederhana, baik fiksi dan atau non fiksi melalui kegiatan
membaca, menganalisis dan menemukan pokok pikiran tentang
Lpaal) B Al
B. KOMPETENSI DASAR
4.2 Mengidentifikasi kata, frasa, atau kalimat dalam wacana tertulis tentang
kegiatan di rumah dengan menggunakan kalimat berstruktur jumlah
fi'liyyah
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
=  Siswa dapat Mengidentifikasi makna/ide pokok yang ada dalam
wacana/ bahan gira‘ah
. Siswa dapat Mengidentifikasi tema/ topik yang ada dalam wacana

2 Karakter siswa yang diharapkan :
= Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

< Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
= Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

D. MATERI PEMBELAJARAN
o JS gmall J agil) (e daal agdy
Tl | ey 9 Judy I
el O a i) (e Lyl dakild o 585
Ly delan gy, dolan dabild g 2aaf JSb, ol A
dolan AN Laghigd) g dakild 5 aeal & o)



E. METODE PEMBELAJARAN

= Ceramah : Metode

ini

digunakan

pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.
digunakan untuk mengumpulkan

" Kerja kelompok: Kkegiatan
informasi tentang “jam”

ini
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untuk memulai kegiatan

" Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran

" Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan
saling mengomentari pajangan

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Waktu

Aspek Life Skill
Yang
Dikembangkan

Nilai yang
ditanamkan

¢ Pendahuluan :
Apersepsi dan Motivasi :

Guru mengawali kegiatan
dengan berdoa.

Guru meminta siswa membaca
teks bacaan di dalam hati.
Guru mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa
mengenai teks bacaan yang
dibacanya.

Guru mengarahkan siswa
kepada suatu pemikiran
mengenai tema yang dimaksud
dalam teks bacaan.

Kegiatan inti

Siswa Mengucapkan kalimat-
kalimat sederhana berstruktur:
jumlah fi'liyah (Eksplorasi)
Siswa Melafalkan fiil-fiil
mudhari yang paling populer
dalam kehidupan sehari-hari
(Elaborasi)

Siswa Melafalkan mufradat
yang tepat dan benar dalam
berbagai kalimat (dan
dibiasakan tanpa harakat
lengkap)

Siswa bertanya jawab dengan
guru tentang hal-hal yang masih
belum jelas (elaborasi)

Guru memberikan penguatan

10

50

Pemahaman
Konsep

Religius, Jujur,
Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif ,
Tanggung jawab
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tentang kesimpulan # ikl
4u i (Konfirmasi)

« Kegiatan penutup.

Guru melaksanakan penilaian

lisan

Memberikan tugas pengayaan

10

SUMBER PEMBELAJARAN

. Buku paket Bahasa Arab kelas V111
" Lembar Kerja Siswa
" Buku Panduan

. Media gambar aktivitas siswa di madrasah

H. ASSESSMENT / PENILAIAN

Nilai Budaya

Indikator Jenis Bentuk Contoh
Dan Karakter . - o
Pencapaian Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
* Religius, Mengidentifikasi | Tes lisan | Uraian Buatlah
Jujur, makna/ide pokok kalimat
Mandiri, yang ada dalam dengan
Demokratis wacana/ bahan menggunaka
, gira'ah n jumlah
Komunikat Mengidentifikasi Ji'liyyah'!
if, tema/ topik yang
Tanggung ada dalam
jawab wacana
Menjawab
berbagai
pertanyaan
tentang keadaan
isi / bahan

gira'ah dengan
tepat dan benar
Mengidentifikasi
kalimat-kalimat
berstruktur:
Jjumlah fi’liyyah
dengan tepat dan
benar




Mengetahui,
Kepala Madrasah

Hj. Hidayatun, S.Ag., M.Pd.
NIP: 197208241997032002
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Semarang, Juli 2013
Guru Bidang Studi Bahasa
Arab

Abdul Wahab, S.Pd.1
NIP: -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester VI 1
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
4. MEMBACA/QIRA'AH
Memahami berbagai ragam teks tulis dalam bentuk gagasan atau
dialog sederhana, baik fiksi dan atau non fiksi melalui kegiatan
membaca, menganalisis dan menemukan pokok pikiran tentang (ks
Lol A
B. KOMPETENSI DASAR
4.3 Menemukan informasi umum dan atau rinci dari wacana tulis sederhana
tentang 4wl & kil dengan menerapkan kalimat berstruktur:
jumlah fi ’liyyah
C. TUJUAN PEMBELAJARAN

" Siswa dapat Melafalkan mufradat yang tepat dan benar dalam berbagai
kalimat (dan dibiasakan tanpa harakat lengkap)

< Karakter siswa yang diharapkan :
= Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

2 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
= Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

D. MATERI PEMBELAJARAN
. Kosa kata kerja harian (fiil mudhari’) jumlah fi’liyyah (kalimat yang
urutannya yaitu: fiil dahulu lalu fa i)
E. METODE PEMBELAJARAN
" Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan
pembelajaran terutama untuk kegiatan awal.
" Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang “jam”
. Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran
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" Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan

saling mengomentari pajangan

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Aspek Life Skill Nilai van
Kegiatan Waktu Yang sty J
. ditanamkan
Dikembangkan
% Pendahuluan : 10 Pemahaman Religius, Jujur,
Apersepsi dan Motivasi : Konsep Mandiri,

% Kegiatan inti

s Kegiatan penutup.

Guru mengawali kegiatan dengan
berdoa.

Guru meminta siswa membaca
teks bacaan di dalam hati.

Guru mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa
mengenai teks bacaan yang
dibacanya. 50
Guru mengarahkan siswa kepada
suatu pemikiran mengenai tema
yang dimaksud dalam teks
bacaan.

Siswa Menemukan informasi
umum dan atau rinci dari wacana
tulis sederhana tentang (s (sl
4.l dengan menerapkan
kalimat berstruktur: jumlah
fi’liyyah (Eksplorasi) 5
Siswa Membedakan jenis
mudzakkar dan muannats dalam
berbagai kalimat (Elaborasi)
Siswa Membuat kesimpulan
tentang isi gira'ah sesuai dengan
bahasa siswa (elaborasi)

Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan ? ikl 5
4u i (Konfirmasi)

10

Guru melaksanakan penilaian
lisan
Memberikan tugas pengayaan

Demokratis,
Komunikatif ,
Tanggung jawab

G.

SUMBER PEMBELAJARAN
. Buku paket Bahasa Arab kelas V111




" Lembar Kerja Siswa
" Buku Panduan
" Media gambar aktivitas siswa di madrasah

H. ASSESSMENT / PENILAIAN
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Nilai Budaya Indikator Jenis Bentuk Contoh
Dan Karakter . - o
Pencapaian Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
» Religius, = Membedakan | Tes lisan Uraian Bedakanlah
Jujur, jenis jenis
Mandiri, mudzakkar dan mudzakkar dan
Demokratis muannats muannats
, dalam dalam
Komunikat berbagai berbagai
if, kalimat kalimat !
Tanggung | = Membuat
jawab kesimpulan
tentang isi
gira‘ah sesuai
dengan bahasa
siswa
Mengetahui, Semarang, Juli 2013
Kepala Madrasah Guru Bidang Studi Bahasa

Hj. Hidayatun, S.Ag., M.Pd.
NIP: 197208241997032002

Arab

Abdul Wahab, S.Pd.l
NIP: -




Nama Madrasah

Kelas/Semester

Mata Pelajaran
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SILABUS PEMBELAJARAN

: MTs Negeri 1 Semarang
VI

: Bahasa Arab

Standar Kompetensi : 1. MENYIMAK/ISTIMA' ( Memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan (berbentuk gagasan

atau dialog sederhana) tentang 4el-dl)

. . Nilai Budaya | Kewirausahaan/ . Indikator .
Kompeten Mater K n . - Alok mber
ompetens| ate_l Dan Karakter Ekonomi eglat_a Pencapaian Penilaian okasl | Su t_>e
Dasar Pembelajaran . Pembelajaran . Waktu Belajar
Bangsa Kreatif Kompetensi
1.1. Mengidentif | ¢ Bilangan | e Religius e Percaya diri Menyebutkan * Melafalkan | Teslisan/ | 2 x40’ | = Buku
ikasi bunyi bertingka | ¢ jyjur e Berorientasi kem-bali kosakata |  kan/ tulis Teks
huruf hija- t . kerja yang mengulang » Lembar
. Mandir tugas dan . Tanya !
I){ah dan e Kata * Mandiri _ hasil terdapat pada kemball_ 'aw;/b Kerja
ujaran Tanya: | ® Demokratis wacana lisan atau kata/kalima |} Siswa
(kata, frasa, kam dan | ® Komunikati dialog sederhana t yang telah = Jam/pera
atau mata f tentang "jam". didengar ”
kalimat) Menyebutkan Menyebutk |
ngsun
dalam suatu y Tanggung y an kembali angsung
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konteks jawab kem-bali kosakata kata- = Buku
wacana kerja yang kata/kalima panduan,
lisan terdapat pada t yang telah » Media
tentang “as- wacana lisan atau didengar gambar
sa’ah” dialog sederhana
dengan cara tentang jam
mencocokk Menjawab hal-hal
an dan yang berhubungan
membedaka dengan “jam" de-
n secara ngan
tepat menggunakan

kalimat berstruktur

kata bilangan

bertingkat

1.2. Menemukan | Bilangan e Religius e Percaya diri Menyebutkan e Mengidentifi | Tes lisan 2 x40 | = Buku

infor-mdasi bertingkat o Jujur e Berorientasi kem-bali kosakata | kasi makna- Teks
umum dan , . kerja yang makna/ arti = Lembar
ataurinci | (@ Tanyar| e Mandiri Lﬁ?ﬁ dan terdapat pada dari kata- Kerja
dari kam dan | ¢ Demokratis wacana lisan atau | kata / Siswa
berbagai mata o Komunikati dialog sederhana kalimat yang « Buku
bentuk f tentang "jam". telah panduan,
wacana o Tanggung Menyebutkan didengar = Media
lisan jawab kem-bali kosakata | (membedaka gambar
sederhana kerja yang n bllangan ktivit
tentang c terdapat pada biasa dan zin:\“ ®
yang wacana lisan atau | DPilangan rumah
meliputi dialog sederhana | Derurutan
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bilangan tentang jam  Mengartikan
bertingkat. Menjawab hal-hal | kalimat-

yang berhubungan | kalimat

dengan “jam" de- | dengan tepat

ngan dan benar

menggunakan

kalimat berstruktur

kata bilangan

bertingkat

1.3. Memberikan Bilangan | e Religius e Percaya diri Menyebutkan * Menyalin/ | Tes lisan | 2 x40’ | = Buku

tanggapan/ bertingka | o jyjur e Berorientasi kem-bali kosakata menulis atau Teks
respons t iri tugas dan kerja yang kembali - = Lembar
pada Kata * Mandiri _ ha%il terdapat pada kata-kata / Tes tulis Kerja
ide/gagasan Tanya: | ® Demokratis wacana lisan atau |  kalimat Siswa
yang kamdan | ® Komunikati dialog se|<'1_erh'alna yang telah . Buku
te:gapam mata f tentang "jam". didengar panduan,
pada e Tanggung Menyebutkan * Mengungka - Medi
wacana . - Media
. jawab kem-bali kosakata | pkan ambar
ity kerja yang kembal akivitas
dialog terdapat pada (bercerita) dim
sederhana wacana lisan atau tentang isi rumah
Eentang dialog sederhana wacana
4.;1?4\ yang tentang jam yang telah
meliputi :
bﬂagaan Menjawab hal-hal didengar
bertingkat yang berhubungan

dengan “jam" de-
ngan
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menggunakan
kalimat berstruktur
kata bilangan
bertingkat

Standar Kompetensi

melalui kegiatan bercerita serta bertanya jawab tentang 4sl )

: 2. BERBICARA/KALAM (Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman serta informasi

. . Nilai B . . Indikator .
Kompetensi Materi llai Budaya Kewirausahaan/ Kegiatan d atg . Alokasi Sumber
. Dan Karakter . . . Pencapaian Penilaian )
Dasar Pembelajaran Ekonomi Kreatif | Pembelajaran . Waktu Belajar
Bangsa Kompetensi
2.1. Menyampai | Bilangan ¢ Religius e Percaya diri Mengidentifi | ¢ Melafalkan | Tes lisan 2x40” | =Buku
-kan bertingkat o Jujur e Berorientasi -kasi alamat kosa kata dan Teks
informasi . seseoran kalimat .

) - tugas dan 9 Lembar
secara lisan Ka}a Ta.ny?./ 651 * Mandiri ) ha%” (rumah/kant dengan Kerja
dengan lafal | » < <" 11 S| o Demokratis or/madrasah pelafalan Siswa
dan kalimat | 2=k ... o Komunikatif dll) yang tepat = Jam/perag
yang tehat e Tanggung Mengidentifi | dan benar 2
rkne-_ alui jawab kasi kata e Menggunaka langsung

egiatan bilangan n/ .
bercerita - Buku
bertingkat mengucapkan panduan
Eer\wiir;‘g Wawancara mufrodat = Media
e dengan tepat
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dengan tentang dalam gambar
meng-guna- alamat berbagai
kan media tertentu kalimat
gambar/ alat
peraga dan
menerap-
kan kalimat
meliputi:
kata
bilangan
bertingkat
2.2. Melakukan | Bilangan ¢ Religius e Percaya diri Mengidentifi Bertanya Tanya 2x40° | =Buku
fjanyajawab bertingkat o Jujur e Berorientasi -kasi alamat dengan jawab Teks
engan _ . seseorang menggunaka o = | embar
lancar dan Ka}a Tanya: &< | e Mandiri E;%?f dan (rumah/kant n kata tanya Diskusi Kerja
tepat o, Pt e Demokratis or/ madrasah meliputi; <, | kelompok Siswa
tentang el e Komunikatif dil) s, sl /sl | Demonstra « Buky
:;'L“J‘ e Tanggung Mengidentifi et si panduan,
engan jawab ~kasi kata Menanggapi « Media
mengguna- bilangan berbagai gambar
kan alat bertingkat pertanyaan Aktivitas
pte rai?ta dan Wawancara dengan tepat dim
i;ﬁrng{ tentang Mendemonstr rumah
yang alamat a§ikan materi
meliputi tertentu hiwar dengan
kata tepat dan
benar atau,

bilangan
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bertingkat

Menyebutkan
/ bercerita
dengan tepat
dan benar
secara
terstruktur/ter
bimbing
sesuai tema

Standar Kompetensi

3.

BERBICARA/KALAM (Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita dan bertanya jawab tentang 4w ) & iladi)

. . Nilai Bud . : Indikat .
Kompetensi Materi ral buaaya - o wirausahaan/ Kegiatan nat ac_)r - Alokasi | Sumber
. Dan Karakter . . . Pencapaian Penilaian .
Dasar Pembelajaran Ekonomi Kreatif Pembelajaran . Waktu Belajar
Bangsa Kompetensi
3.1. Menyampai | &l i kil | o Religius e Percaya diri e Mengidentifikas Melafalkan Praktek | 4x40> | = Buku
kan o Jujur e Berorientasi I aktivitas harian kosa kata dan langsun Teks
informasi - atau mingguan kalimat .

) tugas dan g9 g _ Lembar
secara lisan | * ;rlstl?\s;ittzgtg?g * Mandini _ ha%il di madrasah dengan melalu_l Kerja
tentang madrasah * Demokratis e Mengidentifikas pelafalan bercerit Siswa
& bl  Komunikati i perubahan fiil yang tepat a = Buku




155

Al e Kata Tanya f mudhari dan benar * Tanya panduan,
dengan aina e Tanggung Wawancara Menggunakan jawab/w = Media
lafal yang I calaal | jawab tentang kegiatan / awancar gambar
tepat dan a3 OS s aall seseorang di mengucapkan a aktivitas
benar L] ALl madrasah mufrodat siswa di
dengan *mJJ.." 7 Menaunakapka dengan tepat madrasah
menggunak | e JS Rl n/ bgrce?itap dalam
an kalimat s Ol Lot tentang kegiatan berbagai
berstruktur: Sl ol di madgrasa% kalimat
mubtada+k -
habar+maf® | &l 4
ul bih Claali
umlah = 1 o sabey a3
ismiyyah) Lo it
e pelay
= Kosa kata
kerja harian
(fiil mudhari’)
dengan
mubtada/
dhomir
lengkap
= Jumlah
ismiyyah
(terdiri:
mubtada,

khabar dan
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maf'ul bih)

3.2. Melakukan | sda Religius e Percaya diri Mengidentifikas Bertanya = Praktek | 2x40" | =Buku
dialog seder- Jujur e Berorientasi I aktivitas harian dengan langsun Teks
hana tentang . tugas dan atau mingguan menggunakan g = Lembar
b b Mandiri _ ha%il di madrasah kata tanya melalui Kerja
Al Demokratis Mengidentifikas meliputi; bercerit Siswa
dengan tepat Komunikati i perubahan fiil madza a = Buku
dengan f mudhari %a Imalu .= Tanya panduan,
meng- a j
gunagkan Tanggung Wawancara Memberik e " Media

_ jawab tentang kegiatan viemberikan awancar gambar
kalimat : jawaban a yr
: seseorang di aktivitas
berstruktur: dengan tepat :
madrasah dim
mubtada-+kh Mendemonstr h
abar+maf’ul Mengungkapka : i ruma
o . asikan materi
bih (jumlah n / bercerita hiwar denaan
ismiyyah) tentang kegiatan tepat gan
di madrasah P
benar

3.3. Menjelaskan| sda Religius e Percaya diri Mengidentifikas Menyebutkan | e Diskusi 2 x40 | = Buku
tentang Jujur e Berorientasi I aktivitas harian / bercerita kelompok Teks
o ol Mandiri tugas dan atau mingguan tentang | o pemonstra " Lembar
Jadl _ hasil di madrasah aktivitasku di Si Kerja
melalui ke- Demokratis Mengidentifikas madrasah Siswa
g_iatan berce- Komunikati i perubahan fiil dengan tepat = Buku
rita dengan f mudhari dan benar panduan
dan benar Secara = Tes lisan -
dengan L?,ng ind Wawancara terstruktur/ter " Media
menerapkan J tentang kegiatan bim-bing gambar




157

kalimat seseorang di aktivitas
berstruktur: madrasah dim
mubtada+kh e Mengungkapka rumah
abar+maf-"ul n / bercerita

|_0|h _(Jumlah tentang kegiatan

ismiyyah) di madrasah




